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Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 





Kinerja memiliki posisi penting dalam manajemen dan organisasi, karena 
keberhasilan dalam melakukan pekerjaan sangat ditentukan oleh kinerja. Kinerja 
terkait dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru, 
dan mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru, serta 
mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 
menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dan berganda. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasinya, yaitu 32 guru 
PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket pengalaman kerja dan kinerja guru. Sebelum angket digunakan, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach.  Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus) yaitu teknik 
penentuan sampel dengan cara semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
jika populasi kurang dari 100 orang sebaiknya seluruhnya diambil menjadi 
sampel. Uji hipotesis dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi. Uji asumsi meliputi 
uji normalitas data, uji independensi variabel bebas, uji linieritas dan uji 
keberartian regresi. 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap kinerja guru PAI SD Negeri. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa variabel tingkat pendidikan memberikan kontribusi positif terhadap kinerja 
guru sebesar 25,1%. (2) terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 
guru PAI SD Negeri. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pengalaman 
kerja memberikan kontribusi positif terhadap kinerja nguru sebesar 28,4%. (3) 
terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 36,9%. Pengaruh ini 
termasuk dalam kategori kuat. 
 







The Effect of Education and Work Experience toward Islamic Education Teacher 





Performance has an important position in the management and organization, 
because the success is determined by performance. Performance is related to know how 
well someone does his/her job. This study aims at determining the effect of level of 
education on teacher performance, determining the effect of work experience on teacher 
performance, and determining the effect of the level of education and work experience on 
Islamic education Elementary School teacher performance in Sidoharjo, Sragen. 
This study was a quantitative correlation research. This used the simple and 
multiple linear regression analysis. The population in this study was 32 Islamic education 
teachers at Elementary School in Sidoharjo, Sragen. The technique of collecting data used 
questionnaires. Before the questionere was used, it was firstly tested the validity and 
reliability tests with Alpha Cronbach. The sampling technique used the saturated 
sampling (census). This is sampling technique done by using all members of the 
population as a sample due to the population is less than 100 should be fully taken into 
the sample. Hypothesis testing is done after the testsof assumption are fulfilled. The 
assumption tests include normality test data, independent variable test, significance of 
linearity test and regression test. 
 The study concludes that: (1) the level of education affectsIslamic education 
teacher performance. The analysis shows that the variable level of education contributes 
to teacher performance (25,1%). (2) the work experience affects Islamic education 
teacher performance. The analysis shows that the variable of work experience contributes 
to teacher performance (28,4%). (3) There is the influence of the level of education and 
work experience together on Islamic education teacher performance Elementary School 
in Sidoharjo. The analysis shows that the variable level of education and work experience 
affect the performance of teachers at 36,9%. This influence is a strong category. 
 












 حربيث وعنمي  لدى المعنه عىنيث حأديث على امعىنيث الخبرة و التعنيمي المسخِى حأذير
 سراغين ،سيدَو رجِ ةىٌطقث الإسلامي الديي
 




 المعنه عىنيث حأديث على التعنيمي المسخِى حأذير) ۱(يُدف َذا البحد لمعرفث  
 المعنه عىنيث حأديث على امعىنيث الخبرة حأذير) و ۲( الإسلامي الديي حربيث وعنمي  لدى
 على امعىنيث الخبرة و التعنيمي المسخِى حأذير ) و۳( الإسلامي الديي حربيث وعنمي  لدى
 .سيدَو رجِ ةىٌطقث الإسلامي الديي حربيث وعنمي  لدى المعنه عىنيث حأديث
َذا البحد وي ًِع البحد الكمي الإرحتاطي. و مجخىع َذا البحد و عينخٍ 
وعنىا. و  ۲۳ عددَه و سيدَو رجِ ةىٌطقث الإسلامي الديني امتربيثَه وعنىِن 
أخذت ةامطريقث النى ِذجيث. وال ِسائل المسخخدوث لجىع البياًات هي امعيٌث 
 كروًتاخ أمفا امعنىيث حسب طريقثالإستتاًث. و قد صحج الإستتاًث ةالمعايير 
 elpitlum( و )noisserger elpmis(و تحنيل ةياًاحٍ ةطريقث ). hcabnorc ahpla(
   .)noisserger
 المعنه عىنيث حأديث على التعنيمي خِىالمسأن ٌَاك أذر  )۱(و قد أظُر البحد 
 حأديث على امعىنيث الخبرةو أذر  )۲( )%1,52( ةقيىث الإسلامي الديي حربيث وعنمي  لدى
 المسخِى و أذر )۳( )%4,82( ةقيىث الإسلامي الديي حربيث وعنمي  لدى المعنه عىنيث
 الإسلامي الديي بيثحر وعنمي  لدى المعنه عىنيث حأديث على امعىنيث الخبرة و التعنيمي
 . َذا التأذير في فئث قِيث. )%9,63(ةقيىث سيدَو رجِ ةىٌطقث
 
  .عىنيث حأديث، امعىنيث الخبرة، التعنيمي المسخِىالكلىات الرئيسيث: 
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Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 





Kinerja memiliki posisi penting dalam manajemen dan organisasi, karena 
keberhasilan dalam melakukan pekerjaan sangat ditentukan oleh kinerja. Kinerja 
terkait dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru, 
dan mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru, serta 
mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 
menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dan berganda. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasinya, yaitu 32 guru 
PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket pengalaman kerja dan kinerja guru. Sebelum angket digunakan, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach.  Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus) yaitu teknik 
penentuan sampel dengan cara semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
jika populasi kurang dari 100 orang sebaiknya seluruhnya diambil menjadi 
sampel. Uji hipotesis dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi. Uji asumsi meliputi 
uji normalitas data, uji independensi variabel bebas, uji linieritas dan uji 
keberartian regresi. 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap kinerja guru PAI SD Negeri. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa variabel tingkat pendidikan memberikan kontribusi positif terhadap kinerja 
guru sebesar 25,1%. (2) terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 
guru PAI SD Negeri. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pengalaman 
kerja memberikan kontribusi positif terhadap kinerja nguru sebesar 28,4%. (3) 
terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 36,9%. Pengaruh ini 
termasuk dalam kategori kuat. 
 







The Effect of Education and Work Experience toward Islamic Education Teacher 





Performance has an important position in the management and organization, 
because the success is determined by performance. Performance is related to know how 
well someone does his/her job. This study aims at determining the effect of level of 
education on teacher performance, determining the effect of work experience on teacher 
performance, and determining the effect of the level of education and work experience on 
Islamic education Elementary School teacher performance in Sidoharjo, Sragen. 
This study was a quantitative correlation research. This used the simple and 
multiple linear regression analysis. The population in this study was 32 Islamic education 
teachers at Elementary School in Sidoharjo, Sragen. The technique of collecting data used 
questionnaires. Before the questionere was used, it was firstly tested the validity and 
reliability tests with Alpha Cronbach. The sampling technique used the saturated 
sampling (census). This is sampling technique done by using all members of the 
population as a sample due to the population is less than 100 should be fully taken into 
the sample. Hypothesis testing is done after the testsof assumption are fulfilled. The 
assumption tests include normality test data, independent variable test, significance of 
linearity test and regression test. 
 The study concludes that: (1) the level of education affectsIslamic education 
teacher performance. The analysis shows that the variable level of education contributes 
to teacher performance (25,1%). (2) the work experience affects Islamic education 
teacher performance. The analysis shows that the variable of work experience contributes 
to teacher performance (28,4%). (3) There is the influence of the level of education and 
work experience together on Islamic education teacher performance Elementary School 
in Sidoharjo. The analysis shows that the variable level of education and work experience 
affect the performance of teachers at 36,9%. This influence is a strong category. 
 












 حربيث وعنمي  لدى المعنه عىنيث أديثح على امعىنيث الخبرة و التعنيمي المسخِى حأذير
 سراغين ،سيدَو رجِ ةىٌطقث الإسلامي الديي
 




 المعنه عىنيث حأديث على التعنيمي المسخِى حأذير) ۱(يُدف َذا البحد لمعرفث  
 المعنه عىنيث حأديث على امعىنيث الخبرة حأذير) و ۲( الإسلامي الديي حربيث وعنمي  لدى
 على امعىنيث الخبرة و التعنيمي المسخِى حأذير) و ۳( الإسلامي الديي حربيث وعنمي  ىلد
 .سيدَو رجِ ةىٌطقث الإسلامي الديي حربيث وعنمي  لدى المعنه عىنيث حأديث
َذا البحد وي ًِع البحد الكمي الإرحتاطي. و مجخىع َذا البحد و عينخٍ 
وعنىا. و  ۲۳ عددَه و يدَو رجِس ةىٌطقث الإسلامي الديني امتربيثَه وعنىِن 
امعيٌث أخذت ةامطريقث النى ِذجيث. وال ِسائل المسخخدوث لجىع البياًات هي 
 كروًتاخ أمفا امعنىيث حسب طريقثالإستتاًث. و قد صحج الإستتاًث ةالمعايير 
 elpitlum( و )noisserger elpmis(و تحنيل ةياًاحٍ ةطريقث ). hcabnorc ahpla(
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini terdapat 885 juta penduduk dunia yang buta huruf, 64% di 
antaranya adalah wanita dan sebagian besar penduduk Asia, termasuk 17 juta 
lebih berada di Indonesia. Di dunia terdapat 145 juta anak usia 7-11 yang drop 
out, dan mayoritas berada di Asia serta 66% dari anak yang drop out tersebut 
adalah wanita. Data di Indonesia menunjukkan setiap tahun terdapat 3 juta 
anak SD/MI yang putus sekolah sebesar 3,40%, SLTP/MTs 4,04%, SMU/MA 
2,10%, SMK 3,50%, dan PT 1,40% (Uno dan Lamatenggo, 2012: 29). Selain 
faktor ekonomi, hal ini disebabkan karena kurang memadai input pendidikan 
terutama guru, berkaitan dengan mutu dan distribusinya.  
Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan 
mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang 
diarahkan pada perusahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha peningkatan 
mutu pendidikan seperti perubahan kurikulum, pengembangan metode-metode 
mengajar, penyediaan sarana dan prasarana akan berarti apabila melibatkan 
guru (Saudagar dan Idrus, 2011: 85).  
Guru adalah ungkapan umum yang populer dan masih dipegang serta 
dipakai keberadaannya di tengah masyarakat, bahwa guru merupakan orang 
yang di”gugu” dan di”tiru”. Hal ini berarti guru adalah orang yang harus 
selalu dapat ditaati dan diikuti, maka guru harus selalu memikirkan 




2010: 88). Oleh karena itu, sebagai pemegang kunci guru harus terus 
meningkatkan kinerjanya dan melakukan evaluasi secara berkala. 
Produk guru adalah prestasi para siswa-siswa dan lulusan-lulusannya 
dari suatu sekolah yang mampu bersaing dalam dunia akademisi dan dunia 
kerja, yang tidak lain berfokus pada mutu. William Edwards Deming sebagai 
“Bapak Mutu” cenderung menempatkan mutu dalam artian yang manusiawi. 
Ketika sebuah pekerjaan berkomitmen untuk dilaksanakan dengan baik dan 
memiliki proses manajerial yang kuat untuk bertindak, maka mutu (kualitas) 
akan mengalir dengan sendirinya (Ascaro, 2005: 7). 
Menurut Robert Bacal, sebagaimana dikutip oleh Yamin dan Maisah, 
manajemen kinerja adalah proses komunikasi yang berlangsung terus 
menerus, yang dilaksanakan kemitraan antara seorang guru dengan siswa. 
Dengan terjalinnya proses komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan 
guru, dan guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dapat lebih 
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru, 
dan ini merupakan suatu kinerja yang memberi nilai tambah bagi sekolah 
dalam rangka meningkatkan kualitas siswa dalam belajar (Yamin dan Maisah, 
2010: 129). 
Kinerja memiliki posisi penting dalam manajemen dan organisasi, 
karena keberhasilan dalam melakukan pekerjaan sangat ditentukan oleh 
kinerja. Maka, jika seseorang bekerja dalam organisasi, kinerjanya merupakan 
serangkaian perilaku dan kegiatan secara individual sesuai dengan harapan 
atau tujuan organisasi. Sebagaimana dikutip oleh Uno, Hodgetts dan Kuratko 
3 
 
menegaskan bahwa kinerja terkait dengan seberapa baik seseorang melakukan 
pekerjaannya (Uno dan Lamatenggo, 2012: 118).  
Kinerja merupakan suatu kontruksi multidemensi yang mencakup 
banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut terdiriatas faktor 
intrinsik guru meliputi unsur pengetahuan (pendidikan), keterampilan, 
kemampuan, kepercayaan diri, dan motivasi, sedangkan faktor ekstrinsik 
meliputi kepemimpinan, sistem, tim, dan situasional (Yamin dan Maisah, 
2010: 129).    
Guru sebagai ujung tombak dalam meningkatkan mutu pendidikan 
perlu meningkatkan kinerja mereka. Berkaitan dengan peningkatan 
kemampuan guru, lahirlah Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 0854/U/1989 tanggal 30 Desember 1989 yang merupakan 
upaya peningkatan kualitas kemampuan sumber daya manusia (SDM) pada 
dunia pendidikan. Berdasarkan Surat Keputusan tersebut tersurat bahwa 
prasyarat bagi guru Sekolah Dasar (SD) di masa mendatang diharapkan 
memiliki ijazah Diploma 2 (D2) atau yang disetarakan dengan D2 Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD).  
Rendahnya kinerja guru disebabkan oleh banyak faktor. Faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan rendahnya kinerja guru antara lain adalah persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, tingkat 
kesejahteraan, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja. National Commision 
for Excellence in Teacher Education menyatakan bahwa guru yang efektif 
harus terampil dan mahir dalam bidangnya (Rachmawati dan Daryanto, 2013: 
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11-12). Hal ini memperkuat bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
merupakan hal penting bagi seorang guru.  
Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dapat 
mempengaruhi kinerja guru karena seorang kepala sekolah merupakan 
pemimpin yang berada di barisan terdepan dalam memajukan suatu sekolah. 
Kualitas kepemimpinan seorang kepala sekolah menentukan kualitas kinerja 
guru dan mutu pendidikan yang berlangsung dalam sekolah tersebut. Jika 
seorang kepala sekolah melaksanakan tugasnya dengan disiplin dan 
memimpin sekolahnya dengan tegas, maka secara tidak langsung ia telah 
menjaga tingkat kinerja guru-guru yang dipimpinnya. Sebab, pada dasarnya 
seorang kepala sekolah merupakan suri tauladan yang harus dapat dicontoh 
dan jangan sampai menciptakan persepsi buruk di mata guru-guru yang 
dipimpinnya.  
Motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja guru sebab motivasi 
merupakan hal terpenting dalam diri seseorang untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Motivasi menurut Mc. Donald adalah suatu perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan (Yamin dan Maisah, 2010: 84). Seorang guru yang 
memiliki motivasi tinggi maka ia akan melaksanakan tugas dengan sebaik-
sebaiknya secara profesional. Berbeda dengan guru yang mengalami krisis 
motivasi kerja, ia akan melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan santai dan 
seenaknya. Sehingga, keberadaan motivasi kerja sangatlah penting untuk 
menjaga kinerja guru agar tetap baik. 
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Tingkat kesejahteraan dapat mempengaruhi kinerja guru. Hal itu 
disebabkan seseorang bekerja perlu didukung dengan cukupnya peralatan 
untuk mencapai hasil yang maksimal agar dapat meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya. Tujuan ini tidak dapat dipungkiri, sebab guru yang memiliki tingkat 
kesejahteraan yang rendah niscaya ia akan melakukan pekerjaan sampingan 
untuk meningkatkan kesejahteraannya. Pekerjaan sampingan tentu saja akan 
menyita waktu, pikiran, dan tenaga yang seharusnya secara total untuk 
kegiatan belajar mengajar di sekolah, tetapi terbagi dengan hal yang lain. 
Untuk itu, kesejahteraan guru yang terjamin dapat menjaga kinerja guru 
dengan baik.  
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kinerja guru, karena 
pendidikan dapat membentuk pola pikir seseorang dan menambah ilmu 
pengetahuan. Perbedaan tingkat pendidikan seseorang dapat menimbulkan 
perbedaan dalam berfikir dan bertindak. Tingkat keilmuan yang dimiliki oleh 
seorang guru sangat mempengaruhi dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik yang bertugas mentransfer ilmu kepada para siswa. Selain itu, cara 
bersikap seorang yang berpendidikan akan berpikir terlebih dahulu sebelum 
bertindak. Hal ini berpengaruh terhadap bagaimana seorang guru mengemban 
amanah dengan baik dan menjaga kinerjanya.  
Lebih lanjut, Anwar Jasin memasukkan tingkat pendidikan sebagai 
salah satu ciri pekerjaan yang profesional. Sebab, tingkat pendidikan 
spesialisnya menuntut seseorang untuk melaksanakan pekerjaannya dengan 
penuh tanggung jawab, kemandirian dalam mengambil keputusan, mahir, dan 
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terampil dalam mengerjakan pekerjaannya (Saudagar dan Idrus, 2011: 97-98). 
Ilmu pendidikan sebagai ruh pengembangan profesi pendidikan, mengkaji dan 
memberikan pemahaman bagaimana tugas dan perilaku pendidik yang 
prefesional dapat menciptakan layanan pembelajaran yang mendidik dan 
menyenangkan (Saudagar dan Idrus, 2011: 91).   
Pengalaman kerja dapat mempengaruhi kinerja guru sebab melalui 
pengalaman kerja, seseorang dapat mengasah keahlian dan mendapatkan ilmu 
baru yang tidak didapatkan di bangku pendidikan. Pengalaman kerja 
mengajarkan kepada guru untuk bagaimana menghadapi siswa-siswa dengan 
berbagai karakter dan latar belakang keluarga. Pengalaman kerja juga 
mengajarkan bagaimana memecahkan dan mencari solusi dari suatu masalah 
yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Untuk itu, faktor pengalaman kerja 
guru sama pentingnya dengan tingkat pendidikan guru.  
Guru yang memiliki kinerja baik merupakan guru yang efektif. Nana 
Sudjana (Sudjana, 2002: 17) mengutip dari buku Cooper, ia menuliskan 
pendapat B.O. Smith bahwa seorang guru yang terlatih harus disiapkan 
dengan empat bidang kompetensi agar menjadi guru yang efektif. Empat hal 
tersebut yaitu: 1) Menguasai pengetahuan teoritis tentang belajar dan tingkah 
laku manusia 2) Menunjukkan sikap yang menunjang proses belajar 3) 
Menguasai pengetahuan dalam mata pelajaran yang diajarkan, dan 4) 
Memiliki kemampuan kecakapan teknis tentang pembelajaran yang 
mempermudah peserta didik untuk belajar (Sudjana, 2002: 17).  
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Penguasaan teoritis dan materi pelajaran serta kecakapan dalam 
mengajar dapat diperoleh dari tingkat pendidikan dan masa pengabdian yang 
telah dilalui. Sehingga, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja disinyalir 
mempengaruhi kinerja guru. Fakta di lapangan menyatakan bahwa ada 
beberapa guru yang meskipun memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan 
pengalaman kerja yang cukup, tetapi kinerja yang dihasilkan kurang baik.    
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat diketahui banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Di antara berbagai faktor 
tersebut, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja merupakan hal penting 
yang dapat mempengaruhi kinerja guru dan tingkat profesionalisme. Oleh 
karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan 
Pengalaman Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru PAI SDN Kecamatan 
Sidoharjo Kabupaten Sragen”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang 
kemungkinan muncul terkait tema penelitian ini dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru. 
2. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru. 
3. Pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru. 
4. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. 
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5. Pengaruh tingkat kesejahteraan terhadap kinerja guru.  
6. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasikan, 
agar lebih fokus dan tepat sasaran maka pembatasan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar 
Kecamatan Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah. 
2. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar 
Kecamatan Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah. 
3. Pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Sidoharjo, 
Sragen, Jawa Tengah.    
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru PAI 
Sekolah Dasar Kecamatan Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah? 
2. Apakah terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru PAI 
Sekolah Dasar Kecamatan Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah? 
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3. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan 
Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar 
Kecamatan Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah. 
2. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar 
Kecamatan Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah. 
3. Pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Sidoharjo, Sragen, 
Jawa Tengah.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan kontribusi 
informasi yang membangun guna meningkatkan kualitas kinerja guru dan 








Bagi guru, penelitian ini bermanfaat sebagai wadah untuk 
intropeksi dan evaluasi kinerja selama terjun di dunia pendidikan agar 
dapat meningkatkan kualitas diri.  
b. Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 
dan pijakan dalam membuat suatu kebijakan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. 
 
c. Karyawan Sekolah 
Bagi karyawan sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi 
bahan evaluasi kinerja serta menjadi motivasi untuk terus 
meningkatkan profesionalisme kerja. 
d. Siswa 
Bagi para siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi 
tentang tingkat kinerja guru yang setiap hari mentransfer ilmu kepada 
mereka. Jika kinerja guru belum sesuai harapan, siswa dapat memberi 
saran dan kritik yang membangun kepada para guru. 
e. Pengawas Sekolah 
Bagi pengawas sekolah, penelitian ini dapat memberikan 
gambaran tingkat kinerja guru, sehingga pengawas dapat lebih 
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memperketat dalam melakukan pengawasan kepada sekolah-sekolah 
secara konsisten dan tegas. 
f. Masyarakat 
Bagi masyarakat luas, penelitian ini dapat menjadi wacana 
kinerja guru dan memberikan kontribusi wacana mengenai kredibelitas 
seorang pendidik. 
g. Pemerintah 
Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi salah satu 
cambuk untuk terus melakukan upaya-upaya demi meningkatkan mutu 






A. Deskripsi Teori 
Salah satu strategi usaha untuk mengangkat kualitas yang berorientasi 
pada kepuasan pelanggan menurut Nasution seperti yang dikutip oleh Umi 
Hanik (2011: 8) melibatkan seluruh anggota organisasi dengan 
memaksimalkan daya saing melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, 
tenaga kerja, proses dan lingkungannya. Sejalan dengan metode Total Quality 
Management (TQM) yang dikemukakan oleh W. Edwards Deming untuk 
meningkatkan mutu salah satunya dengan menerapkan peningkatan Sumber 
Daya Manusia (SDM) melalui pendidikan dan pelatihan (Umi Hanik, 2011: 
22-27). Senada dengan pendapat Olivia, Wiles dan Bondi yang dikutip oleh 
Didin menyatakan bahwa pengalaman kerja seseorang akan ikut mematangkan 
yang bersangkutan untuk menghadapi tugas-tugas yang diembannya. 
Pengalaman seseorang akan membantu yang bersangkutan untuk menentukan 
langkah-langkah tertentu yang dapat menunjang keberhasilan kerja. (Didin, 
2012: 20) 
Berhubungan dengan teori-teori tersebut, berikut dipaparkan teori-teori 
yang terkait dengan judul penelitian, dideskripsikan secara rinci dan 
menyeluruh. Teori dikutip dari pendapat beberapa ahli dan dari beberapa buku 
referensi. Teori tersebut meliputi tingkat pendidikan, pengalaman kerja, 




pengalaman kerja dengan kinerja guru, dan pengaruh tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
1. Tingkat Pendidikan 
a. Pengertian Tingkat Pendidikan 
Pengertian pendidikan menurut John S. Brubaher 
sebagaimana dikutip oleh Sumitro, pendidikan adalah proses 
menggali potensi-potensi, kemampuan-kemampuan, dan kapasitas-
kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-
kebiasaan dan disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan baik, 
melalui alat (media) yang disusun sedemikian rupa dan digunakan 
oleh manusia untuk menolong orang lain atau diri sendiri dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Sumitro, 1998: 17). 
Menurut Tim Pengembangan IKIP Semarang, pendidikan 
adalah usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan 
jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, 
rasa, cipta, dan budi nurani) dan jasmani (panca indera serta 
keterampilan-keterampilan) (Tim Pengembangan, 1995: 5). Melalui 
pendidikan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap 
tahu, mengenal, dan mengembangkan metode berpikir secara 
sistematik agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi 
dalam kehidupan dikemudian hari (Soedarmayanti, 2001: 32).    
Menurut Andrew E. Sikula dalam buku Mangkunegara, 




suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur 
sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial 
mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-
tujuan umum (Sikula dan Mangkunegara, 2003: 50). Hariandja 
menambahkan bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja 
perusahaan (Hariandja, 2002: 169). Untuk itu, seseorang harus 
memiliki keahlian yang diperoleh melalui proses jenjang pendidikan 
tinggi (Saudagar dan Idrus, 2011: 97). 
Tingkat pendidikan seringkali disamakan dengan jenjang 
pendidikan karena kedua kata ini memiliki makna yang sama. 
Jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang ditetapkan 
berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran, dan cara 
penyajian bahan pengajaran (Ihsan, 2005: 22). 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan pengertian 
jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang 
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan (Departemen Agama 
RI, 2007: 6).  
Menurut Tirtarahardja dan La Sulo, jenjang pendidikan 
meliputi: (1) Pendidikan dasar; yaitu memberikan bekal dasar yang 
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diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar. (2) Pendidikan 
Menengah; adalah pendidikan 3 tahun setelah pendidikan dasar, 
berfungsi sebagai lanjutan dan perluasan pendidikan dasar serta 
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan tinggi 
atau memasuki dunia kerja. Pendidikan menengah terdiri dari 
pendidikan kejuruan, pemdidikan umu, pendidikan luar biasa, 
pendidikan kedinasan, dan pendidikan keagamaan. (3) Pendidikan 
tinggi; adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik yang dapat diterapkan atau mampu 
mengembangkan pengetahuan dan teknologi. (Tirtarahardja dan La 
Sulo, 1994: 272 – 274).   
Relevan dengan beberapa deskripsi tentang pengertian 
tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan tersebut, penempatan 
guru berdasarkan ijazah telah diamanatkan oleh Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab XI Pasal 42, yang berbunyi: “Pendidik 
harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional”. Hal ini diperkuat oleh Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV 
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Pasal 8, yang berbunyi: “Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional (Ma‟arif, 2011: 49). 
 
b. Indikator Tingkat Pendidikan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 menyebutkan bahwa indikator tingkat pendidikan terdiri dari 
jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan. Jenjang pendidikan 
adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 
kemampuan yang dikembangkan, terdiri dari pendidikan dasar 
yaitu jenjang pendidikan awal selama 9 tahun pertama masa 
sekolah anak-anak yang  melandasi  jenjang  pendidikan 
menengah, dan Pendidikan Menengah, yaitu jenjang pendidikan 
lanjutan pendidikan dasar, serta Pendidikan Tinggi, yaitu jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program 
sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi (Redaksi, 2003: 12). 
Undang – undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, Bab IV menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
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nasional (pasal 8). Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan 
tinggi program sarjana atau program diploma empat. 
Latar belakang pendidikan para guru SD terdiri dari 
beberapa jenjang pendidikan. Di antaranya adalah D2, Sarjana 
Muda dan Sarjana (S1). Berdasarkan kurikulum SD, ada beberapa 
jenis tingkat pendidikan kurang sesuai dengan bidang tugas sebagai 
guru kelas di SD. Program penyetaraan D2 adalah salah satu upaya 
untuk meningkatkan kualifikasi guru SD bagi mereka yang masih 
berpendidikan setingkat SLTA menjadi setingkat D2 lewat Program 
Penyetaraan D2 PGSD. Melalui program ini diharapkan para guru 
SD dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan profesi guru 
melalui peningkatan akademis dari setingkat SLTA menjadi setara 
D2 tanpa meninggalkan tugas sehari-hari sebagai seorang guru 
(Bakhri, 2011: 1).  
 
2. Pengalaman Kerja 
a. Pengertian Pengalaman Kerja 
Para ahli banyak yang mendefinisikan pengalaman kerja 
dengan struktur kalimat yang berbeda. Pengertian pengalaman kerja 
menurut Manulang adalah proses pembentukan pengetahuan atau 
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan 
karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang, 
1984: 15). Sedangkan menurut Ranupandojo, pengalaman kerja adalah 
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ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 
melaksanakan dengan baik (Ranupandojo, 1984: 71). 
Berbeda dengan Manulang yang menekankan pengalaman 
kerja pada keterampilan seorang karyawan yang didapat dari 
keterlibatannya dalam bekerja, Ranupandojo menekankan pengalaman 
kerja kepada masa kerja atau lama kerja seorang karyawan.  
Sejalan dengan pengertian yang diberikan oleh Ranupandojo, 
Trijoko berpendapat bahwa pengalaman kerja adalah pengetahuan atau 
keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat 
dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa 
waktu tertentu (Trijoko, 1980: 82). Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa pengalaman kerja adalah suatu 
kegiatan atau proses yang pernah dialami oleh seseorang ketika 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Depdikbud, 
1991). Pengertian pengalaman kerja dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berbeda dengan Ranupandojo dan Trijoko yang menekankan 
pada masa kerja seorang karyawan. 
Senada dengan definisi pengalaman kerja dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), pendapat Puspaningsih sebagaimana 
dikutip oleh Salim, menyatakan bahwa pengalaman kerja seseorang 
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang 
dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan 
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pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, 
semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola 
berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Salim, Kamaliah, dan Ilham, 2012: 4-5). 
Pengalaman kerja dalam peningkatan kinerja sangat 
dibutuhkan, sebab dengan pengalaman yang cukup dapat mendukung 
dalam bekerja. Unsur pengalaman dipandang sebagai akumulasi dari 
pengetahuan dan kehidupan dalam proses belajar. Pengalaman mampu 
menjadi guru terbaik dalam usaha untuk meningkatkan kinerja. 
Menurut Suwardi Notosudirjo, pengalaman adalah apa yang sudah 
dialami dalam kurun waktu yang lama (Notosudirjo, 1990: 289). 
Sebuah pengalaman memberikan pelajaran dan referensi untuk 
melangkah ke depan. Syaiful Bahri Djamarah menukil pepatah klasik, 
„Experience is the best teacher‟ yang berarti pengalaman adalah guru 
yang terbaik. Pengalaman adalah guru yang tidak pernah marah. 
Pengalaman adalah guru tanpa jiwa, tetapi dicari oleh siapapun 
(Djamarah, 2006: 61).   
Pengalaman kerja seseorang akan ikut mematangkan yang 
bersangkutan untuk menghadapi tugas-tugas manajerial yang akan 
diembannya sebagaimana juga dikemukakan oleh Didin mengutip 
pendapat Oliva, Wiles, dan Bondi yang menyatakan bahwa sebelum 
seseorang diangkat sebagai manajer pendidikan maka yang 
bersangkutan sangat perlu memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
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cukup dalam bidangnya. Pengalaman yang dilalui seseorang akan 
membantu yang bersangkutan untuk menentukan langkah-langkah 
tertentu yang dapat menunjang keberhasilan kerja dan hal-hal yang 
harus dihindari karena akan menjadi penghambat dan berujung pada 
kegagalan (Didin, 2012: 22). 
  
b. Indikator Pengalaman Kerja 
Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai indikator 
pengalaman kerja yaitu: (a) Lama waktu/masa kerja. Ukuran tentang 
lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan 
dengan baik. (b) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 
pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk 
pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau 
menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. (c) Penguasaan terhadap 
pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan seseorang dalam 
pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 
(Foster, 2001: 43). 
Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 
pengalaman kerja seseorang adalah: Gerakannya mantap dan lancar, 
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yaitu setiap karyawan yang berpengalaman akan melakukan gerakan 
yang mantap dalam bekerja tanpa disertai keraguan. Gerakannya 
berirama, artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan 
pekerjaan sehari-hari. Lebih cepat menanggapi tanda-tanda, artinya 
tanda-tanda seperti akan terjadi kecelakaan kerja. Dapat menduga akan 
timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya, karena 
didukung oleh pengalaman kerja dimilikinya maka seorang pegawai 
yang berpengalaman dapat menduga akan adanya kesulitan dan siap 
menghadapinya. Bekerja dengan tenang, yaitu seorang pegawai yang 
berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri yang cukup besar 
(Asri, 1986: 131). 
Beberapa faktor dapat mempengaruhi pengalaman kerja, antara 
lain adalah faktor yang ada dalam diri masing-masing manusia. Seperti 
latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, dan pelatihan 
yang sudah diikuti untuk menunjukkan apa yang pernah dilakukan 
oleh seseorang di masa lalu. Bakat dan minat juga dapat 
memperkirakan kapasitas seseorang (Handoko, 2011: 241.  
Lebih jelas, indikator pengalaman kerja dalam penelitian ini 
adalah masa kerja atau banyaknya tahun kerja yang sudah dilalui oleh 
seorang guru. Sejalan dengan banyaknya tahun kerja yang dilalui oleh 
guru, maka keterampilan yang dimilikinya akan semakin terasah dan 
meningkat. Pengukuran pengalaman kerja ini sebagai sarana untuk 
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menganalisis dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas suatu 
pekerjaan.      
 
3. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oleh seseorang). Jadi, secara bahasa kinerja dapat diartikan sebagai 
prestasi yang Nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri 
seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan 
serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. Keberhasilan kerja 
juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang. Prabu Mangkunegara 
mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Prabu Mangkunegara, 
2000: 67). 
Whitmore menyatakan secara singkat bahwa kinerja adalah 
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang (Purnomo dan 
Novianto, 1997: 104). Kinerja yang nyata jauh melampaui apa yang 
diharapkan adalah kinerja yang menetapkan standar-standar tertinggi 
orang itu sendiri, selalu standar-standar yang melampaui apa yang 
diminta atau diharapkan orang lain. Oleh karena itu, dapat 
diparafrasekan bahwa kinerja menurut Whitmore adalah suatu 
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perbuatan, suatu prestasi, atau apa yang diperlihatkan seseorang 
melalui keterampilan yang nyata (Uno dan Lamatenggo, 2012: 60). 
Pendapat lain mengenai pengertian kinerja dinyatakan oleh 
Patricia King bahwa kinerja adalah aktivitas seseorang dalam 
melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya (Uno dan 
Lamatenggo, 2012: 61). Mengacu pandangan King, Hamzah dan Nina 
menginterpretasikan bahwa kinerja seseorang dihubungkan dengan 
tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. Misalnya, seorang guru tugas 
rutinnya adalah melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. 
Hasil yang dicapai secara optimal dari tugas mengajar itu merupakan 
kinerja seorang guru (Uno dan Lamatenggo, 2012: 61). 
Menurut Robert Bacal, manajemen kinerja adalah proses 
komunikasi yang berlangsung terus-menerus yang dilaksanakan 
kemitraan, antara seorang guru dengan siswa. Dengan terjalinnya 
proses komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru, dan 
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dapat lebih 
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru, dan ini merupakan suatu sistem kinerja yang memberi nilai 
tambah bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas siswa dalam 
belajar (Yamin dan Maisah, 2010: 129). 
Melengkapi Bacal, Mangkuprawira dan Vitayala memfokuskan 
manajemen kinerja pada salah satu komponen yaitu pelaku (guru), 
perilaku (proses), dan hasil akan mempengaruhi pendekatan 
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manajemen kinerja yang dipilih, sebagaimana model gambar 







Gambar 2.1 Pendekatan Manajemen Kinerja 
Memperkuat definisi Whitmore dan Patricia King, Simamora 
menyatakan kinerja adalah keadaan atau tingkat perilaku seseorang 
yang harus dicapai dengan persyaratan tertentu (Simamora, 1998: 
327). Pendapat Bernandian dan Russel, yang dikutip oleh Cardaso 
Gomes, menyatakan bahwa kinerja adalah sejumlah catatan yang 
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama 
suatu periode waktu tertentu (Gomes, 1999: 35).  
Berangkat dari beberapa pengertian kinerja yang telah 
dipaparkan oleh para ahli tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa 
kinerja guru adalah hasil kerja guru dalam jangka waktu tertentu, yang 





















b. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja merupakan performance atau unjuk kerja. Menurut 
August W. Smith, kinerja adalah performance is output derives from 
processes human, artinya kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 
dilakukan manusia. Sedangkan Noto Atmojo menyatakan bahwa 
kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: ability 
(kemampuan), capacity (kecakapan), held (tanggung jawab), incentive 
(dorongan), environment (lingkungan), dan validity (keabsahan), 
(Rachmawati dan Daryanto, 2013: 120).    
Prabu Mangkunegara mengungkapkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemmapuan (ability) dan 
faktor motivasi (motivation). Secara psikologi, kemampuan guru 
terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realitas 
(knowledge dan skill). Artinya, seorang guru yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta 
terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih 
mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Sedangkan faktor motivasi 
terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi situasi kerja. 
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang 
terarah untuk mencapai tujuan pendidikan (Prabu Mangkunegara, 
2004: 68). 
Berkenaan dengan kepentingan penilain kinerja guru, Georgia 
Departement of Education telah mengembangkan teacher performance 
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assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Departemen 
Pendidikan Nasional menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru 
(APKG). Alat ini meliputi: (1) rencana pembelajaran (teaching plans 
and materials) atau disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan 
(3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill) (Rachmawati dan 
Daryanto, 2013: 121). 
Beberapa indikator kinerja dapat dilihat pada peran guru dalam 
meningkatkan kemampuan proses belajar mengajar, yaitu: (1) 
Kemampuan merencanakan belajar mengajar, meliputi kemampuan 
menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan, menyusun 
program semester, menyesuaikan analisis materi pelajaran, dan 
menyusun program pembelajaran. (2) Kemampuan melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, meliputi tahap pra intruksional, tahap 
intruksional, dan tahap evaluasi serta tindak lanjut. (3) Kemampuan 
mengevaluasi, meliputi evaluasi normatif, evaluasi formatif, laporan 
hasil evaluasi, dan pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 
(Uzer Usman, 2003: 10-19).    
Menurut Rachmawati dan Daryanto, indikator penilaian kinerja 
guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu: (a) 
Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran. Tahap pertama ini 
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. 
Kemampuan tersebut dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan 
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program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu 
mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). (b) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran. Tahap ini merupakan 
inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan 
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, serta 
penggunaan metode dan strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut 
merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam 
pelaksanaannya menuntut kemampuan guru. (c) Evaluasi/Penilaian 
Pembelajaran. Evaluasi merupakan cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini guru dituntut 
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara 
evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan 
hasil evaluasi (Rachmawati dan Daryanto, 2013: 121-124). 
        
4. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Guru 
Seorang guru profesional perlu dibedakan dengan seorang teknisi. 
Keduanya – pekerja profesional dan teknisi – dapat saja tampil dalam 
unjuk kerja yang sama, misalnya menguasai teknik kerja yang sama, dapat 
memecahkan masalah-masalah teknis dalam bidang pekerjaannya. Akan 
tetapi, seorang pekerja profesional dituntut untuk menguasai visi yang 
mendasari keterampilannya yang menyangkut wawasan filosofis, 
pertimbangan rasional, dan memiliki sikap positif dalam mengembangkan 
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mutu karyanya (Uno dan Lamatenggo, 2012: 145). Untuk itu, seorang 
guru harus mempunyai jenjang pendidikan yang sesuai dengan 
spesialisnya, sehingga mutu yang dimiliki oleh guru tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. Sebab, tingkat pendidikan mempengaruhi 
wawasan dan keilmuan guru tersebut. 
     Pemilihan seorang guru untuk mengampu materi atau mata 
pelajaran tertentu memang harus seselektif mungkin. Pemilihan dan 
penempatan seorang guru mengikuti prinsip the right man on the right 
place. Dalam konteks ini, tidak ada seorang guru yang bisa mengajar 
kepada peserta didik suatu bidang mata pelajaran yang bukan keahliannya. 
Apalagi tidak memiliki kualifikasi dan sertifikasi seorang pendidik. 
Seorang lulusan universitas umum, hendaknya mengajar ilmu-ilmu umum, 
seperti matematika, IPA, dan lain sebagainya. Sedangkan lulusan 
perguruan tinggi agama, seperti UIN dan IAIN maka harus mengajar 
materi terkait. Mata pelajaran yang diampu oleh seorang guru harus sesuai 
dengan kualifikasi dan kompetensinya (Ma‟arif, 2011: 48-49).  
Penjelasan di atas menegaskan bahwa tingkat pendidikan sangat 
berpengaruh dalam menentukan kinerja seorang guru. Sebab, dari jenjang 
pendidikan yang dilalui oleh seseorang maka orang tersebut akan 
mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang akan membuatnya semakin 
kompeten dan ahli di bidangnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Prisma 
Astuti (2009) dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal dan 
Non Formal Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 
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Sekretariat Daerah Propinsi Lampung”. Hasil analisis regresi, Astuti 
menyimpulkan bahwa pendidikan non formal tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja PNS. Sedangkan pendidikan formal memiliki pengaruh 
sebesar 0,141. 
 
5. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Guru 
Dipahami bahwa dengan pengalaman yang dimiliki, seorang 
karyawan sudah mempunyai ketrampilan dan tahu cara yang tepat untuk 
menyelesaikan tugasnya. “Kemampuan seseorang ditentukan oleh 
kualifikasi yang dimilikinya, antara lain: oleh pendidikan, pengalaman dan 
sifat – sifat pribadi” (Manullang dan Marihot, 2001: 188). Untuk itu, 
beberapa kriteria yang diajukan dalam penerimaan karyawan untuk 
kualifikasi pekerja yang dibutuhkan dalam memangku suatu jabatan, 
adalah pendidikan, pengalaman, ketrampilan yang harus dimiliki” 
(Sudarsono, 2001: 74).  
Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru diperkuat oleh 
pendapat Nawawi yang dikutip oleh Didin, menyatakan bahwa berbagai 
pengalaman masa lalu akan sangat berguna dalam mendukung 
pengetahuan yang dimiliki bilamana seorang pimpinan atau manajer 
pendidikan menghadapi masalah-masalah baru. Melalui pengalaman kerja 
yang cukup panjang bagi seorang pimpinan diharapkan dapat menjadi 
seorang dosen yang sukses dalam mengelola lembaga pendidikan yang 
dinaunginya (Didin, 2012: 21).  
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Salim, Kamaliah, dan Ilham melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Kompetensi, dan Integritas 
Terhadap Kualitas Audit” menggunakan responden akuntan publik di 
Riau. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pengalaman kerja 
memiliki pengaruh positif terhadap hasil audit (kinerja akuntan). Dengan 
demikian, dari penjelasan di atas dapat ditarik benang merah bahwa 
pengalaman kerja penting bagi seorang karyawan (pendidik) agar lebih 
terampil dalam menjalankan tugasnya dan memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya (Salim, Kamaliah, dan Ilham, 2012: 4–5). 
 
6. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Secara 
Bersama-sama terhadap Kinerja Guru 
Ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh guru untuk melaksanakan 
profesinya harus dipelajari dari lembaga pendidikan tinggi yang khusus 
mengajarkan, menerapkan, dan meneliti serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu keguruan. Sehingga sumber daya 
manusia mendapatkan pemahaman dan pengetahuan dari lembaga 
pendidikan tinggi dengan benar hingga menjadi calon pendidik yang 
mantap (Rachmawati dan Daryanto, 2013: 6).  
Kinerja pada setiap guru berbeda dengan guru lainnya. Perbedaan 
ini terjadi disebabkan adanya perbedaan karakteristik pada masing-masing 
individu itu sendiri. Seseorang yang memiliki keinginan untuk berprestasi 
akan menghasilkan kinerja yang optimal. Sebaliknya, guru yang tidak 
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memiliki keinginan untuk berprestasi, cenderung menghasilkan kinerja 
yang rendah pula. Situasi dan kondisi kerja yang dialami oleh setiap 
individu ikut andil dalam memberikan pengaruh terhadap pencapaian 
kinerja (Syamsul Bahri, 2011: 1-10). 
Aspek aplikasi ilmu pengetahuan adalah penerapan teori-teori ilmu 
pengetahuan untuk membuat sesuatu, mengerjakan sesuatu, atau 
memecahkan sesuatu yang diperlukan. Profesi merupakan penerapan ilmu 
pengetahuan untuk mengerjakan, menyelesaikan, atau membuat sesuatu. 
Kaitan dengan profesi, guru tidak hanya hanya menguasai ilmu 
pengetahuan tetapi juga pola penerapan ilmu pengetahuan tersebut 
sehingga guru dituntut untuk menguasai keterampilan mengajar 
(Rachmawati dan Daryanto, 2013: 6). Keterampilan mengajar dan 
keahlian menerapkan teori-teori di dalam kelas hanya dapat diperoleh 
melalui pengalaman kerja yang dilalui oleh seorang guru. Oleh karena itu, 
pengalaman kerja sangat penting dalam menentukan kinerja guru. 
Pentingnya pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja guru telah dibuktikan dalam penelitian seorang dosen 
Universitas Negeri Malang, Bambang Budi Wiyono (Wiyono, 2009: 80) 
yang dipublikasikan melalui jurnal Pendidikan Dasar Volume 10 Nomor 1, 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan uraian di atas, tingkat pendidikan dan pengalaman 
kerja sama-sama penting dalam menetukan kualitas kinerja guru. Sebab, 
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seorang guru dituntut untuk menguasai materi bidang studi yang menjadi 
spesialisnya, terampil dalam menyampaikan materi, memiliki kemampuan 
bekerja secara terencana dan terprogram, serta mampu bertanggungjawab 
dalam membangun peradaban di masa depan (civilization of the future) 
(Saudagar dan Idrus, 2011: 52-62). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu terkait tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan 
kinerja guru. Diantara penelitian-penelitian tersebut adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Bambang Budi Wiyono berjudul “Hubungan Struktural 
Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Usia Guru dengan Motivasi Kerja 
dan Keefektifan Kerja Tim Guru Sekolah Dasar” tahun 2009. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan, pengalaman 
kerja, dan usia guru dengan motivasi kerja dan keefektifan kerja tim guru 
dalam melaksanakan tugas, baik secara langsung atau tidak langsung 
(Wiyono, 2009: 80-91). 
Penelitian selanjutnya oleh Messa Media Gusti berjudul “Pengaruh 
Kedisiplinan, Motivasi Kerja, Dan Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Smkn 1 Purworejo Pasca Sertifikasi” 
tahun 2012. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja, 
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motivasi kerja dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru di SMKN 1 Purworejo pasca sertifikasi (Gusti: 2012: 10). 
Penelitian Dedeh Sofia Hasanah, Nanang Fatah, dan Eka Prihatin 
berjudul “Pengaruh Pendidikan Latihan (Diklat) Kepemimpinan Guru dan 
Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru Se-Kecamatan Babakancikao Kabupaten 
Purwakarta” tahun 2010. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang simultan antara pendidikan latihan (diklat) kepemimpinan guru 
dan iklim kerja terhadap kinerja. Semakin bertambah mengikuti diklat 
kepemimpinan dan semakin membaiknya iklim kerja, maka akan 
mengakibatkan kinerja guru di lingkungan sekolah meningkat (Hasanah, 
Fatah, dan Prihatin, 2010: 90-105). 
Syamsul Bahri dalam penelitiannya berjudul “Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Guru SD di Dataran Tinggi Moncong Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan” menyimpulkan bahwa hasil analisis 
deskriptif menunjukkan tingkat kinerja guru berada pada kategori baik. 
Kinerja guru tersebut dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan 
mengajar guru, persepsi tentang lingkungan kerja, dan motivasi kerja 
(Syamsul Bahri, 2011: 1-10). 
Hasil penelitian yang pertama milik Bambang Budi dan penelitian 
yang terakhir Dedeh Sofia mendukung penelitian ini. Bambang Budi 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat pendidikan dan pengalaman 
kerja terhadap kinerja guru, baik langsung atau tidak langsung. Hal ini 
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diperkuat kesimpulan Dedeh Sofia, yang menyatakan bahwa semakin 
memiliki pendidikan yang banyak, maka kinerja guru semakin meningkat.  
Perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas adalah (1) 
Pada penelitian menekankan dua variabel bebas yaitu tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja. (2) Objek pada penelitian ini berbeda dengan ketiga 
penelitian sebelumnya, yaitu guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Sidoharjo. 
(3) Waktu dalam penelitian ini mulai bulan Oktober sampai Desember 2013.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir bermanfaat guna memberikan konsep dalam 
berpikir selama melakukan penelitian hingga penulisan hasil penelitian agar 
fokus dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Guru 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, semakin profesional seseorang bekerja dalam 
bidang yang ditekuninya, karena ia telah memiliki banyak ilmu untuk 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi. Tanpa 
bekal ilmu pengetahuan yang cukup, seseorang akan mengalami kesulitan 
jika menghadapi kesulitan dalam menjalankan tugas dan mengemban 
tanggung jawab.  
Tingkat pendidikan juga membuat seseorang lebih arif dalam 
menyikapi permasalahan dalam kerja. Seseorang yang terdidik akan 
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mengemban tanggung jawab dengan sungguh-sungguh dan 
melaksanakannya dengan sepenuh hati, sehingga menghasilkan output 
yang memuaskan. Untuk itu, seorang guru yang memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik. Sejalan 
dengan kerangka berpikir tersebut, dapat diajukan perdugaan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara tingkat pendidikan terhadap kineja guru.    
 
2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Guru 
Pengalaman kerja merupakan komponen terpenting dalam bekerja. 
Komponeen inilah yang membuat seseorang memiliki banyak bekal 
pengalaman dan dapat digunakan sebagai senjata untuk menyelesaikan 
masalah yang menghadang dalam bidang yang ditekuninya.  Karyawan 
yang memiliki banyak pengalaman kerja lebih disukai dan dicari oleh 
suatu perusahaan atau organisasi karena telah banyak mengecap asin 
garam di lautan, memiliki banyak pengalaman. 
Pengalaman kerja secara alami mengajarkan seseorang untuk 
meningkatkan kinerjanya. Pengalaman kerja juga mampu memupuk 
keahlian dan profesionalisme seorang karyawan, karena pengalaman 
adalah sekolah terbaik bagi manusia untuk menyikapi permasalah hidup 
terutama di dunia kerja untuk membuahkan kinerja yang baik. 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, diduga bahwa terdapat pengaruh 




3. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Secara 
Bersama-sama terhadap Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan output dari kualitas sumber daya manusia 
yang bernama guru. Karena kinerja meliputi tiga unsur, yaitu pelaku 
(guru), proses (kegiatan belajat mengajar), dan hasil dari proses belajar 
mengajar. Untuk itu, kinerja guru sangat dipengaruhi oleh komponen-
komponen yang membentuk kualitas diri guru tersebut. Diantara 
komponen-komponen tersebut adalah tingkat pendidikan guru dan 
pengalaman kerja guru tersebut. 
  Peningkatan kualitas guru berhubungan erat dengan tingkat 
pendidikan dan pengalaman guru. Guru yang berkualitas dan professional 
akan menciptakan generasi bangsa yang cerdas dan bermoral. Guru yang 
memiliki tingkat pendidikan yang memadai dan pengalaman kerja yang 
cukup akan membantu dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Hal ini senada dengan harapan seluruh stakeholder bahwa guru harus 
memiliki kinerja yang baik dan terus melakukan upaya untuk 
meningkatkannya. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat diduga 
bahwa terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
D. Pengajuan Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah ditetapkan dan dijabarkan di 
atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di 
Kecamatan Sidoharjo 
H01 : Tidak ada pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap kinerja guru 
PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. 
Ha1 : Ada pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap kinerja guru PAI 
SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. 
2. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di 
Kecamatan Sidoharjo 
H02 : Tidak ada pengaruh positif pengalaman kerja terhadap kinerja guru 
PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. 
Ha2 : Ada pengaruh positif pengalaman kerja terhadap kinerja guru PAI 
SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. 
3. Pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo 
H03 :  Tidak ada pengaruh positif tingkat pendidikan dan pengalaman 
kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di 
Kecamatan Sidoharjo. 
Ha3 :   Ada pengaruh positif tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 






A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi untuk 
mengkorelasikan antara tingkat pendidikan dan pengalaman kerja dengan 
kinerja guru. Jenis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
korelasi berganda yang bertujuan untuk mengetahui tingkat asosiasi 
(hubungan) beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2012: 
172). Tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) sebagai variabel 
bebas, sedangkan kinerja guru sebagai variabel terikat (Y).   
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sebab data yang 
digunakan berupa angka dan dianalisis menggunakan prosedur statistik. Data 
diperoleh melalui metode survei, yaitu penyelidikan yang diadakan untuk 
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual. Metode survei membedah dan menguliti masalah-
masalah untuk mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan praktik-
praktik yang sedang berlangsung (Nazir, 2005: 56). Untuk itu, jenis data 
dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh langsung dari 
lapangan tempat penelitian. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDN se-Kecamatan Sidoharjo dimulai bulan 





C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 
Kecamatan Sidoharjo sebanyak 32 orang.  
2. Sampel 
Sampel penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam 
SD Negeri Kecamatan Sidoharjo sebanyak 32 orang, sebagaimana jumlah 
populasi. 
3. Teknik Sampling 
Sampling menggunakan teknik sampling total, disebut juga dengan 
sampling jenuh (sensus) yaitu teknik penentuan sampel dengan cara semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel jika populasi kurang dari 100 
orang sebaiknya seluruhnya diambil menjadi sampel (Rochaety, 2007: 66). 
Berhubung jumlah guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri se-
Kecamatan Sidoharjo tahun pelajaran 2013/2014 yang aktif hanya 
berjumlah 32 orang (kurang dari 100 orang), maka semua guru diambil 
menjadi objek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan adalah data dari variabel tingkat pendidikan 
(X1), pengalaman kerja (X2), dan kinerja guru (Y). Data ketiga variabel 
tersebut dikumpulkan melalui instrumen penelitian yang dikembangkan 




1. Tingkat Pendidikan (X1) 
a. Definisi Konseptual 
Tingkat pendidikan adalah proses berkelanjutan dalam 
pembelajaran dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik. 
b. Definisi Operasional 
Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang 
telah diikuti dan diselesaikan oleh guru. Undang-Undang Guru dan 
Dosen No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 9 menyebutkan bahwa 
kualifikasi akademik seorang guru diperoleh melalui pendidikan tinggi 
program sarjana atau program diploma empat. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan berdasarkan tingkat pendidikan guru, mulai 
dari yang memiliki tingkat pendidikan diploma dua hingga sarjana. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menjadikan variabel tingkat 
pendidikan (variabel bebas X1) menjadi bagian dari identitas 
responden yang akan diisi jawabannya oleh setiap guru. 
Tabel 3.1 Aturan Skor Penilaian Tingkat Pendidikan 


















2. Pengalaman Kerja (X2) 
a. Definisi Konseptual 
Pengalaman kerja adalah proses terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan tentang suatu pekerjaan. Lebih jelas, pengalaman kerja 
dalam penelitian ini diartikan sebagai masa kerja atau banyaknya tahun 
yang dilalui guru dalam melaksanakan tugas mengajar. 
b. Definisi Operasional 
Pengalaman kerja adalah banyaknya tahun kerja yang sudah 
dilalui oleh guru, yang dapat membentuk keterampilan dan 
profesionalisme seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 
Indikator pengalaman kerja yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah indikator milik Foster (2001: 43), meliputi (1) Masa kerja, yaitu 
lama tahun yang sudah dilalui oleh seorang guru selama mengabdi. (2) 
Tingkat pengetahuan dan keterampilan, yaitu seiring dengan masa 
kerja yang dilalui oleh seorang guru, maka tingkat pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengajar tentu saja mengalami berubahan. Untuk 
itu, tingkat pengetahuan dan keterampilan seorang guru layak untuk 
dievaluasi. (3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan, yaitu 
kemampuan guru dalam menguasai bidang pekerjaannya sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam, baik penguasaan materi, alat peraga, dan 






c. Kisi – Kisi   







d. Penulisan Butir  
Butir-butir instrumen dalam penelitian ini berupa pernyataan 
dengan pilihan jawaban yang sudah diberikan dalam setiap pernyataan, 
kemudian responden memilih jawaban yang telah tersedia. Angket 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 20 butir pernyataan.   
e. Jenis Instrumen 
Data yang hendak dikumpulkan adalah data pengalaman kerja 
guru PAI SD Negeri. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 
berupa angket pengalaman kerja guru .  
f. Aturan Skoring 
Variabel dibuat skala penilaian dengan menggunakan skala 
Likert, yaitu skala dengan rentang jawaban 1 sampai dengan 5. Skala 




No Indikator Nomor Butir Jumlah 
1. Masa kerja 1 1 
2. 
Tingkat pengetahuan dan 
keterampilan  
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 9 
3. 
Penguasaan terhadap 
pekerjaan dan peralatan 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 





Tabel 3.3 Aturan Skor Penilaian Pengalaman Kerja 
Pernyataan 
Opsi 
TP JR KD SR SL 
Positif 1 2 3 4 5 
Negatif 5 4 3 2 1 
Keterangan : 
TP : Tidak Pernah 
JR : Jarang 
KD : Kadang-kadang 
SR : Sering 
SL : Selalu  
g. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validasi butir digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
suatu butir skala mampu membedakan antara individu atau 
kelompok, yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang 
diukur (Azwar, 2000: 59). Dengan mengetahui validitas butir, akan 
dapat diseleksi (dipilih) butir-butir mana yang dapat dipakai 
sebagai alat ukur dan yang tidak dapat dipakai (Uno dan 
Lamatenggo, 2012: 210).  
 Validitas butir adalah derajat kesesuaian antara suatu butir 
skala dengan perangkat butir-butir lainnya. Ukuran validitas butir 
adalah korelasi antara skor pada butir dengan skor pada perangkat 
skala (skor total) (Suryabrata, 2000: 41). Instrumen skala penilaian 
kinerja guru, skor tanggapannya berupa skala interval. Oleh karena 
itu, perhitungan korelasi antara skor butir dengan skor skala (skor 
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total) digunakan rumus koefisien korelasi product moment dari 
Pearson yang formulasinya sebagai berikut (Purwanto, 2011: 190): 
rXY = 
 ∑    ∑    ∑   
√   ∑    ∑         ∑    ∑     
  
rXY = koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor total (Y) 
N = jumlah sampel (responden) 
X = skor butir 
Y = skor total 
Dalam pengujian validitas butir, taraf signifikansi yang 
digunakan adalah α = 0,05. Butir pertanyaan dikatakan valid, jika 
koefisien product moment (rxy) atau r hitung > r tabel (Azwar, 
2000: 65). Sesuai taraf signifikansi yang telah ditentukan, derajat 
kebebasan (dk) yang digunakan adalah n-2 (10-2) = 8. Sesuai 
kriteria tersebut, diperoleh besaran r tabel adalah 0,63. Dengan 
demikian, butir instrumen dikatakan valid apabila r hitung  > 0,63. 
Selanjutnya, butir-butir yang secara empiris dinyatakan valid, 
disusun sebagai seperangkat instrumen penilaian kinerja guru (Uno 
dan Lamatenggo, 2012: 210-211).  
Berdasarkan uji validitas dengan Microsoft Office Excel 








Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan 
1 0,624 0,361 Valid 
2 0,797 0,361 Valid 
3 0,793 0,361 Valid 
4 0,765 0,361 Valid 
5 0,664 0,361 Valid 
6 0,706 0,361 Valid 
7 0,738 0,361 Valid 
8 0,785 0,361 Valid 
9 0,629 0,361 Valid 
10 0,676 0,361 Valid 
11 0,634 0,361 Valid 
12 0,620 0,361 Valid 
13 0,695 0,361 Valid 
14 0,688 0,361 Valid 
15 0,460 0,361 Valid 
16 0,337 0,361 Tidak Valid 
17 0,275 0,361 Tidak Valid 
18 0,507 0,361 Valid 
19 0,598 0,361 Valid 
20 0,597 0,361 Valid 
Hasil uji validitas variabel pengalaman kerja (X2) di atas 
menunjukkan bahwa dari 20 butir instrumen pernyataan, dapat 
dilihat 18 butir valid dan 2 butir tidak valid, yaitu butir ke 16 dan 
17. Oleh karena itu, untuk variabel pengalaman kerja sejumlah 18 
butir pernyataan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Perhitungan validitas item lebih rinci dan lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 1.2.  
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai accuracy (ketepatan). 
Suatu angket dikatakan reliabel jika jawaban atas angket itu 
mantap, dalam arti bahwa angket itu konsisten, stabil, dapat 
diandalkan dan dapat diramalkan dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2001: 129). Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan pengujian 
internal consistency dengan teknik Alpha Cronbach. Pengujian 
dilakukan dengan melihat nilai koefisien Alpha Cronbach, 
sekurang-kurangnya 0,7 (Kaplan, 1982: 106).  
Reliabilitas instrumen dihitung dari keseluruhan butir. 
Asumsinya, dengan melibatkan butir yang tidak valid, maka 
semakin mengecilkan harga reliabilitasnya. Dengan kata lain, 
semakin valid butir tes, maka semakin valid instrumennya. 
Selanjutnya, untuk menentukan diterima atau tidaknya setiap butir 
pernyataan yang dianalisis, diperlukan standar kriteria, baik kriteria 
mengenai pengujian validitas butir maupun perhitungan reliabilitas 
(Uno dan Lamatenggo, 2012: 212). 
 Kriteria yang digunakan untuk menentukan tinggi 
rendahnya reliabilitas instrumen digunakan klasifikasi Guilford 
(Rochaety dkk, 2009: 48-49), sebagai berikut:  
Kurang dari 0,20 = tidak ada korelasi 
0,20 – 0,39 = rendah  
0,40 – 0,69  = sedang 
0,70 – 0,79 = tinggi 
0,80 – 0,99 = sangat tinggi 
1,0              = sempurna 
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Tabel berikut adalah hasil uji reliabilitas dengan 
menggunakan software IBM SPSS statistik versi 22: 
Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.917 20 
Hasil uji reliabilitas variabel pengalaman kerja diperoleh 
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,917 yang berarti berdasarkan 
klasifikasi Guilford tingkat reliabelnya sangat tinggi. Perhitungan 
reliabilitas lebih rinci dan lengkap dapat dilihat pada lampiran 1.3. 
 
3. Kinerja Guru (Y) 
a. Definisi Konseptual 
Kinerja guru adalah gambaran tentang hasil kerja seorang guru 
berkaitan dengan tugas yang diembannya didasarkan tanggung jawab 
profesional yang dimilikinya. Kinerja sendiri berarti unjuk kerja 
seseorang yang diperoleh melalui instrumen pengumpul data. 
b. Definisi Operasional 
Kinerja guru adalah skor yang didapat dari gambaran hasil 
kerja yang dilakukan oleh guru. Indikator kinerja guru yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah milik Rachmawati dan Daryanto (2013: 
121-124) yaitu (1) Perencanaan program kegiatan pembelajaran, 
adalah guru membuat perencanaan secara matang terkait dengan 
program kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga kegiatan belajar 
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mengajar dapat berjalan dengan maksimal. (2) Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, meliputi penilaian selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas yang terjadi setiap hari. (3) Evaluasi / 
penilaian pembelajaran, yaitu setelah kegiatan pembelajaran 
berlangsung, maka dilakukan evaluasi agar kualitas dapat terus 
ditingkatkan dan dijaga. 
c. Kisi – Kisi  







d. Penulisan Butir 
Butir-butir instrumen dalam penelitian ini berupa pernyataan-
pernyataan dengan pilihan jawaban yang sudah diberikan dalam setiap 
pernyataan, kemudian responden memilih jawaban yang telah tersedia. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 20 butir 
pernyataan. 
e. Jenis Instrumen 
Data yang hendak dikumpulkan adalah data kinerja guru PAI 
SD Negeri Kecamatan Sidoharjo. Data dikumpulkan menggunakan 
instrumen berupa angket  kinerja guru.  








7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 7 
3. 
Evaluasi / penilaian 
pembelajaran 




f. Aturan Skoring 
Variabel dibuat skala penilaian dengan menggunakan skala 
Likert, yaitu skala dengan rentang jawaban 1 sampai dengan 5. Skala 
penilaian kinerja guru terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan 
negatif.  
Tabel 3.7 Aturan Skor Penilaian Kinerja Guru 
Pernyataan 
Opsi 
TP JR KD SR SL 
Positif 1 2 3 4 5 
Negatif 5 4 3 2 1 
Keterangan : 
TP : Tidak Pernah 
JR : Jarang 
KD : Kadang-kadang 
SR : Sering 
SL : Selalu 
g. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validasi butir digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
butir skala mampu membedakan antara individu atau kelompok, yang 
memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2000: 
59). Dengan mengetahui validitas butir, akan dapat diseleksi (dipilih) 
butir-butir mana yang dapat dipakai sebagai alat ukur dan yang tidak 
dapat dipakai (Uno dan Lamatenggo, 2012: 210). 
Validitas butir adalah derajat kesesuaian antara suatu butir 
skala dengan perangkat butir-butir lainnya. Ukuran validitas butir 
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adalah korelasi antara skor pada butir dengan skor pada perangkat 
skala (skor total) (Suryabrata, 2000: 41). Instrumen skala penilaian 
kinerja guru, skor tanggapannya berupa skala interval. Oleh karena itu, 
perhitungan korelasi antara skor butir dengan skor skala (skor total) 
digunakan rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson yang 
formulasinya sebagai berikut (Purwanto, 2011: 190):  
rXY = 
 ∑    ∑    ∑   
√   ∑    ∑         ∑    ∑     
  
rXY = koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor total (Y) 
N = jumlah sampel (responden) 
X = skor butir 
Y = skor total 
Dalam pengujian validitas butir, taraf signifikansi yang 
digunakan adalah α = 0,05. Butir pertanyaan dikatakan valid, jika 
koefisien product moment (rxy) atau r hitung > r tabel (Azwar, 2000: 
65). Sesuai taraf signifikansi yang telah ditentukan, derajat kebebasan 
(dk) yang digunakan adalah n-2 (10-2) = 8. Sesuai kriteria tersebut, 
diperoleh besaran r tabel adalah 0,63. Dengan demikian, butir 
instrumen dikatakan valid apabila r hitung  > 0,63. Selanjutnya, butir-
butir yang secara empiris dinyatakan valid, disusun sebagai 
seperangkat instrumen penilaian kinerja guru (Uno dan Lamatenggo, 
2012: 210-211).  
Berdasarkan uji validitas dengan Microsoft Office Excel 2007 




Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan 
1 0,732 0,361 Valid 
2 0,315 0,361 Tidak Valid 
3 0,672 0,361 Valid 
4 0,681 0,361 Valid 
5 0,720 0,361 Valid 
6 0,640 0,361 Valid 
7 0,660 0,361 Valid 
8 0,636 0,361 Valid 
9 0,671 0,361 Valid 
10 0,628 0,361 Valid 
11 0,642 0,361 Valid 
12 0,668 0,361 Valid 
13 0,731 0,361 Valid 
14 0,655 0,361 Valid 
15 0,770 0,361 Valid 
16 0,659 0,361 Valid 
17 0,641 0,361 Valid 
18 0,288 0,361 Tidak Valid 
19 0,631 0,361 Valid 
20 0,722 0,361 Valid 
Hasil uji validitas variabel kinerja guru (Y) di atas 
menunjukkan bahwa dari 20 butir instrumen pernyataan, dapat dilihat 
18 butir valid dan 2 butir tidak valid, yaitu butir ke 2 dan 18. Oleh 
karena itu, untuk variabel pengalaman kerja sejumlah 18 butir 
pernyataan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Perhitungan 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai accuracy (ketepatan). Suatu 
angket dikatakan reliabel jika jawaban atas angket itu mantap, dalam 
arti bahwa angket itu konsisten, stabil, dapat diandalkan dan dapat 
diramalkan dari waktu ke waktu (Ghozali, 2001: 129). Uji reliabilitas 
instrumen dilakukan dengan pengujian internal consistency dengan 
teknik Alpha Cronbach. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 
koefisien Alpha Cronbach, sekurang-kurangnya 0,7 (Kaplan, 1982: 
106). 
Reliabilitas instrumen dihitung dari keseluruhan butir. 
Asumsinya, dengan melibatkan butir yang tidak valid, maka semakin 
mengecilkan harga reliabilitasnya. Dengan kata lain, semakin valid 
butir tes, maka semakin valid instrumennya. Selanjutnya, untuk 
menentukan diterima atau tidaknya setiap butir pernyataan yang 
dianalisis, diperlukan standar kriteria, baik kriteria mengenai pengujian 
validitas butir maupun perhitungan reliabilitas (Uno dan Lamatenggo, 
2012: 212). 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya 
reliabilitas instrumen digunakan klasifikasi Guilford (Rochaety dkk, 
2009: 48-49), sebagai berikut:  
Kurang dari 0,20 = tidak ada korelasi 
0,20 – 0,39 = rendah  
0,40 – 0,69  = sedang 
0,70 – 0,79 = tinggi 
0,80 – 0,99 = sangat tinggi 
1,0              = sempurna 
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Tabel berikut adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 
software IBM SPSS statistik versi 22: 
Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.916 20 
Hasil uji reliabilitas variabel pengalaman kerja diperoleh nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,916 yang berarti berdasarkan klasifikasi 
Guilford tingkat reliabelnya sangat tinggi. Perhitungan validitas item 
lebih rinci dan lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.3. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Secara garis besar, teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dan 
uji hipotesis merupakan teknik yang harus digunakan untuk menganalisis data 
kuantitatif. 
1. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas adalah pengujian kenormalan distribusi 
data. Maksud data berdistribusi normal yaitu bahwa data akan 
mengikuti bentuk distribusi normal, yakni data memusat pada nilai 
rata-rata dan median.  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
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distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu 
diagonal dari grafik distribusi normal (Imam Ghozali, 2005: 56).  
Data terdistribusi normal dapat dilihat dari nilai signifikansi atau 
nilai probabilitas. Pedoman pengambilan keputusan adalah jika nilai 
signifikan < 0,05 data tidak normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi > 
0,05 data dikatakan normal (Basrowi dan Soenyono, 2007:78). Uji 
kenormalan distribusi data yang digunakan adalah uji Kolmogorov 
Smirnov dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical 
Package for Service Softition (SPSS). 
 
b. Linieritas dan Keberartian Regresi 
1) Linieritas Regresi 
Pada pengujian linieritas regresi, jika F hitung > F tabel 
maka persamaan garis regresi tidak linier. Sedangkan jika F hitung 
< F tabel, maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. 
Setelah diketahui distribusi bersifat linier maka dilakukan 
penghitungan koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi 
product moment dari Karl Pearson.  
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai 
korelasi atau hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel 
terikatnya.  Untuk uji linieritas dapat digunakan teknik analisis 
varians/Anova, dengan nilai signifikan jika < 0,05 maka Ha 
diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05 maka Ha 
ditolak atau linieritasnya tidak signifikan.   
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2) Keberartian Regresi 
Pada uji keberartian regresi, terlebih dahulu melakukan 
penentuan garis regresi. Rumus garis regresi adalah sebagai 
berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ..... + bnXn 
n = banyaknya variabel bebas 
Nilai a dan b dicari melalui rumus (Sunyoto, 2012: 115): 
b = 
  ∑    ∑    ∑  
  ∑   – ∑    
 
dan nilai a = Y – bX  
dimana Y = 
∑  
 





Y : ramalan, nilai variabel terikat yang diramalkan 
a : konstanta, harga Y bila X = 0 
b : koefisien regresi, penambahan atau pengurangan Y 
      setiap kenaikan X sebesar 1 unit 
Pengujian keberartian regresi dengan uji t dapat diketahui H0 
ditolak atau diterima. Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan 
variabel dependen. Pada uji t dapat dilihat nilai probability dan 
derajat kepercayaan yang telah ditentukan dalam penelitian, atau 
melihat t-tabel dan t-hitungnya. Jika nilai probability < 0,05 atau α 
= 5% dan jika nilai t-hitung lebih tinggi dari t-tabel berarti menolak 




c. Independensi Variabel Bebas 
Independensi variabel bebas diuji menggunakan cara melihat 
saling korelasi antar variabel. Dua atau lebih variabel bebas 
mempunyai hubungan apabila mereka mempunyai korelasi minimal 
0,80. Jika dua variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi, 
maka keduanya merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi 
variabel terikat sehingga variabel bebas yang mempunyai korelasi 
lebih rendah dengan variabel terikat dikeluarkan dari model 
(Purwanto, 2008: 290-291). 
Pengujian independensi variabel bebas disebut juga dengan uji 
multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Imam 
Ghozali, 2005: 67). Model regresi yang baik adalah tidak memiliki 
masalah multikolinieritas atau tidak saling berkorelasi. 
Untuk melihat independensi variabel dapat melalui uji 
multikolinieritas dengan menggunakan correlation matrix. Jika nilai 
korelasi yang dihasilkan sangat tinggi (lebih dari 0,80), maka model 
dikatakan memiliki masalah multikolinieritas (Lukman, 2007: 13). 
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara atas suatu hubungan sebab 
akibat dari kinerja variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya (Rodoni, 
2010: 16). Hipotesis merupakan jawaban sementara yang telah disusun 
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oleh peneliti, yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian 
yang dilakukan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Guru 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap kinerja guru, maka dilakukan analisis regresi melalui model 
statistik sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + ɛ 
Y = kinerja guru PAI SD Negeri 
X1= tingkat pendidikan 
ɛ   =  error term 
Dalam mengambil keputusan, menggunakan kriteria Uji Hipotesis Dua 
Arah (Sunyoto, 2012: 120): 
 
Ho ditolak                                                Ho ditolak 
                              Ho diterima 
 
                                                               
Ho diterima jika         berada di antara      dan       
Ho ditolak jika         kurang dari (<)     atau lebih dari (>)     
Keputusan: 
Ho :    = 0, berarti tidak ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
kinerja guru. 




b. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Besarnya pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru 
dapat diketahui dengan dilakukan analisis regresi. Adapun analisis 
regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan 
pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat, 
melalui model statistik sebagai berikut: 
Y = a + b2X2 + ɛ 
Y  = kinerja guru PAI SD Negeri 
X2 = pengalaman kerja 
ɛ    = error term  
Dalam mengambil keputusan, menggunakan kriteria Uji Hipotesis Dua 
Arah (Sunyoto, 2012: 120): 
 
Ho ditolak                                                Ho ditolak 
                              Ho diterima 
 
                                                               
Ho diterima jika         berada di antara      dan       
Ho ditolak jika         kurang dari (<)     atau lebih dari (>)     
Keputusan: 
Ho :    = 0, berarti tidak ada pengaruh pengalaman kerja terhadap 
kinerja guru. 




c. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Secara 
Bersama-sama Terhadap Kinerja Guru 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru PAI SD Negeri. Adapun rumus yang dapat 








            
R
2
 =  Koefisien determinasi berganda  
n  =  Jumlah sampel  
k  =  Jumlah variabel bebas  
Langkah-langkahnya dengan menentukan Ho dan Ha dan 
memilih level of significance sebesar 0,05. Ho diterima jika nilai 
signifikan ≥ 0,05 dan Ho ditolak jika nilai signifikan ≤ 0,05. 
Pengambilan keputusan dengan menggunakan kriteria Uji Hipotesis 
Dua Arah (Sunyoto, 2012: 120): 
 
Ho ditolak                                                Ho ditolak 
                              Ho diterima 
 
                                                               
Ho diterima jika         berada di antara      dan       




Ho :    = 0, berarti tidak ada pengaruh tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
Ha :    = 0, berarti ada pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman 






HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang 
penyebaran data atau distribusi data yang disertai dengan tabel dan grafik 
histogram. Data diolah dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan melalui 
angket, yang meliputi tiga variabel yaitu tingkat pendidikan, pengalaman 
kerja, dan kinerja guru PAI SD Negeri Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten 
Sragen disajikan di bawah ini: 
1. Data Tingkat Pendidikan (X1) 
Berdasarkan data pada lampiran 3.1 maka dapat disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik histogram sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Angket Tingkat Pendidikan (X1) 
Tingkat Frekuensi Persentase 
SLTA 0 0% 
D1 0 0% 
D2 13 41% 
D3 0 0% 














Gambar 4.1 Grafik Histogram Variabel Tingkat Pendidikan (X1) 
 Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel tingkat pendidikan 
guru, diperoleh skor terendah 3 dan tertinggi 5 dengan rentang skor 2. 
Skor tersebut diperoleh dari tingkat pendidikan yang dimiliki oleh guru 
PAI SD Negeri. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan 
banyaknya responden adalah 4,06; (b) modus atau skor yang memiliki 
frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 5; (c) median atau 
skor yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama 
besar yaitu 5; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam 
kumpulan data adalah 1.028; (e) standar deviasi sebesar 1.014.    
Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok kategori 
untuk mengetahui tingkat pendidikan guru. Data dikelompokkan ke dalam 
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dua kategori, yaitu: tinggi dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor di atas nilai rata-rata (4,06). Kategori 
rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total skor di bawah nilai 
rata-rata (4,06). Hasil perhitungan klasifikasi responden atas variabel 
tingkat pendidikan guru secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini: 






Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai tingkat pendidikan guru PAI 
SD Negeri yang dominan terdapat pada tingkat S1, yaitu berjumlah 19 
orang, untuk tingkat D2 sejumlah 13 orang. 
 
2. Data Pengalaman Kerja (X2) 
Berdasarkan data pada lampiran 3.2 maka dapat disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik histogram sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Angket Pengalaman Kerja (X2) 
Interval Frekuensi Persentase 
50 – 54  7 22% 
55 – 59  10 31% 
60 – 64  6 19% 
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65 – 69 7 22% 
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          49,5         54,5          59,5         64,5         69,5         74,5   
Gambar 4.2 Grafik Histogram Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel pengalaman kerja guru, 
diperoleh skor terendah 51 dan tertinggi 72 dengan rentang skor 21. Skor 
tersebut diperoleh dari pengalaman kerja yang dimiliki oleh guru PAI SD 
Negeri Kecamatan Sidoharjo. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan 
banyaknya responden adalah 59.91; (b) modus atau skor yang memiliki 
frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 55; (c) median atau 
skor yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama 
besar yaitu 58,50; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu 
dalam kumpulan data yaitu 41.443; (e) standar deviasinya sebesar 6.438.   
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Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok kategori 
untuk mengetahui pengalaman kerja guru. Data dikelompokkan ke dalam 
tiga kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi 
yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-
rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah 
responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar 
deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden 
atas variabel pengalaman kerja guru secara lengkap dapat dilihat pada 
tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 Kategori Pengalaman Kerja Guru PAI SD Negeri 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 53,472 6 19% 
Sedang  53,472 s/d 66,348 18 57% 
Tinggi > 66,348 8 24% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai pengalaman kerja guru PAI 
SD Negeri yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 
18 orang dengan prosentase 57%, untuk kategori rendah sejumlah 6 orang 




3. Data Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan data pada lampiran 3.3 maka dapat disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik histogram sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Angket Kinerja Guru (Y) 
Interval Frekuensi Persentase 
48 – 54  3 9% 
55 – 61  5 16% 
62 – 68  7 22% 
69 – 75  11 34% 
76 – 82  6 19% 
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          47,5       54,5             61,5          68,5           75,5           82,5   
Gambar 4.3 Grafik Histogram Variabel Kinerja Guru (Y)   
Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel kinerja guru, diperoleh 
skor terendah 48 dan tertinggi 78 dengan rentang skor 30. Skor tersebut 
diperoleh dari kinerja yang dimiliki oleh guru PAI SD Negeri Kecamatan 
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Sidoharjo. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) 
nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya 
responden adalah 66.75; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi 
maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 74; (c) median atau skor yang 
membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar yaitu 
69.50; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan 
data yaitu 60.452; (e) standar deviasinya sebesar 7.775. 
Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok kategori 
untuk mengetahui kinerja guru. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan 
nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden 
atas variabel kinerja guru secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut ini: 
Tabel 4.6 Kategori Kinerja Guru PAI SD Negeri 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 58,975 4 12% 
Sedang 58,975 s/d 74,525 20 64% 
Tinggi > 74,525 8 24% 
Jumlah 32 100% 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kinerja guru PAI SD 
Negeri yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 20 
orang dengan prosentase 64%, untuk kategori rendah sejumlah 4 orang 
dengan prosentase 12%, dan kategori tinggi sebanyak 8 orang dengan 
prosentase 24%. 
 
B. Uji Asumsi 
Sebelum dilakukan  uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asusmsi 
dengan menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi normalitas 
data, independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika 
asumsi-asumsi ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan  
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas dilakukan 
terhadap semua  variabel  baik variabel terikat yaitu kinerja guru maupun 
variabel bebas yakni tingkat pendidikan guru dan pengalaman kerja guru 
PAI SD Negeri. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 






Tabel 4.7 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tingkat Pendidikan .153 32 .056 .897 32 .005 
Pengalaman Kerja .121 32  .200
*
 .944 32 .095 
Kinerja Guru .153 32 .053 .909 32 .011 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan bantuan program 
IBM SPSS statistik 22. Hasil uji normalitas data tingkat pendidikan (X1) 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,056 yang berarti lebih besar daripada 
0,05 atau 0,056 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 
tingkat pendidikan (X1) berdistribusi normal. Selanjutnya nilai signifikansi 
variabel pengalaman kerja (X2) yaitu 0,200 dan lebih besar dari 0,05 yang 
berarti variabel ini juga berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi 
variabel kinerja guru (Y) sebesar 0,053 atau 0,053 > 0,05 yang berarti 
variabel Y berdistribusi normal. 
  
2. Independensi Variabel Bebas 
Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji dua 
variabel bebas yaitu tingkat pendidikan guru dan pengalaman kerja guru 
tidak saling berhubungan. Untuk menguji independensi variabel bebas 
dalam penelitian ini digunakan IBM SPSS statistik 22.  
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Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
 
Tingkat Pendidikan Pengalaman Kerja 
Tingkat 
Pendidikan 
Pearson Correlation 1 .530
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 






Sig. (2-tailed) .002  
N 32 32 
             **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Hasil uji independensi variabel bebas terlihat bahwa variabel-
variabel bebas dalam penelitian ini yakni tingkat pendidikan guru (X1) dan 
pengalaman kerja guru (X2) tidak saling berhubungan karena koefisien 
korelasi antar variabel 0,530 dan kurang dari 0,80. Menurut Purwanto 
(2011: 66) dua atau lebih variabel bebas saling hubungan apabila 
keduanya mempunyai korelasi minimal 0,80. Jika dua variabel bebas 
memiliki korelasi tinggi (> 0,80), maka uji regresi linier berganda tidak 
dapat dilanjutkan. Tetapi jika dua variabel bebas memiliki korelasi rendah 
(≤ 0,80), maka uji regresi linier berganda dapat dilanjutkan.  
Nilai koefisien korelasi antara variabel tingkat pendidikan (X1)  
dengan variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 0,530 yang berarti < 0,80 





3. Linieritas dan Keberartian Regresi 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi, yaitu apabila Fhitung 
> Ftabel maka persamaan garis regresi tidak linier, tetapi jika Fhitung< Ftabel 
maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Jika hubungan variabel 
bebas dan terikat telah linear, maka dapat dilakukan analisis regresi. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
 Sig. 
Tingkat Pendidikan * 
Kinerja Guru 
Between Groups (Combined) .000 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .064 
Within Groups  
Total  
Pengalaman Kerja * 
Kinerja Guru 
Between Groups (Combined) .004 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .109 
Within Groups  
Total  
 
Berdasarkan uji linieritas dengan menggunakan program IBM 
SPSS statistik 22, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity 
masing-masing variabel adalah 0,064 dan 0,109, dengan demikian nilainya 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa regresi yang digunakan linier.  
Selanjutnya dilakukan uji keberartian regresi melalui uji t. Kaidah 
keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung  ≥ t tabel  maka Ho ditolak dan 
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Ha diterima artinya signifikan, dan jika nilai t hitung ≤  t tabel  maka Ho 
diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan.  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.137 5.068  10.091 .000 
Tingkat Pendidikan 3.843 1.211 .501 3.173 .003 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Menggunakan program IBM SPSS statistik versi 22 diperoleh nilai 
t hitung sebesar 10,091, dengan jumlah sampel atau N adalah 32. Untuk 
memperoleh nilai t tabel dengan taraf signifikan 0,000 digunakan rumus N – 
K (N = jumlah sampel, K = jumlah variabel bebas) sehingga t tabel dari 32 – 
2 = 30 adalah 1,6449. Sehingga nilai t hitung 10,091 > t tabel 1,6449, maka H0 
di tolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi antara tingkat 
pendidikan guru (X1) dengan kinerja guru (Y) berarti atau signifikan. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.222 11.243  2.510 .018 
Pengalaman Kerja .643 .187 .533 3.446 .002 




Untuk uji kerartian regresi pengalaman kerja guru (X2) dengan 
kinerja guru (Y). Nilai thitung 2,510 dengan taraf signifikan 0,018 digunakan 
rumus N – K (N = jumlah sampel, K = jumlah variabel bebas) sehingga t 
tabel dari 32 – 2 = 30 adalah 2,326. Hasil yang diperoleh dengan 
menggunakan IBM SPSS statistik versi 22 adalah nilai t hitung 2,510 > t tabel 
2,326, maka H0 di tolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa regresi antara pengalaman kerja guru (X2) dengan kinerja guru (Y) 
berarti atau signifikan. 
 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara 
empiris. Semua hipotesis adalah dugaan tentang pengaruh tingkat pendidikan 
dan pengalaman kerja baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama dengan kinerja guru. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel-variabel  tersebut  adalah  teknik  statistik  korelasi 
product moment dan regresi, baik secara sederhana dan ganda. Teknik ini 
digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel (X) terhadap 
variabel (Y). 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) Terhadap Kinerja Guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh  
yang positif tingkat pendidikan (X1) terhadap kinerja guru (Y). Diartikan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan guru maka semakin tinggi pula 
kinerja guru tersebut. 
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H0 = Tidak terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan (X1) terhadap  
kinerja guru (Y). 
H1 = Terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan (X1) terhadap kinerja 
guru (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel tingkat pendidikan (X1) 
dengan kinerja guru (Y).  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 470.784 1 470.784 10.065 .003
b
 
Residual 1403.216 30 46.774   
Total 1874.000 31    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan 
 
Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F = 10,065 dengan  
tingkat probabilitas signifikansi 0,003. Oleh karena probabilitas 0.003 
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk 
memprediksikan kinerja guru. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, 
sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji signifikansi 
terlihat bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,003 (< 0,05) sehingga Ho 
ditolak. Artinya, pengaruh tingkat pendidikan (X1) terhadap kinerja guru 
(Y) signifikan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima.  
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.137 5.068  10.091 .000 
Tingkat 
Pendidikan 
3.843 1.211 .501 3.173 .003 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β = 3,843 dan 
konstanta (a) = 51,137 serta harga t hitung  10,091 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien tingkat pendidikan, 
maka nilai kinerja guru dalam keadaan konstan adalah 51,137. Koefisien 
regresi sebesar 3,843 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin 
(positif atau +) pada variabel tingkat pendidikan, maka diprediksikan akan 
meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 3,843.   
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel tingkat pendidikan turun 
satu poin, maka kinerja guru diprediksi akan mengalami penurunan 
sebesar 3,843. Jadi tanda + menyatakan arah prediksi yang searah atau 
linier. Kenaikan atau penurunan variabel X1 akan mengakibatkan kenaikan 
atau penurunan variabel bebas (Y). Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Y = 51,137 + 3,843 X1. Persamaan regresi ini 




Gambar 4.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data 
terdistribusi normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi Y = 51,137 + 3,843 X1 dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila tingkat pendidikan (X1) dan kinerja guru (Y) diukur dengan 
menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor tingkat pendidikan 
(X1) satu poin akan diikuti kenaikan skor kinerja guru sebesar 3,843 pada 
arah yang sama, dengan konstanta 51,137. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
IBM SPSS statistik versi 22, dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 Korelasi Tingkat Pendidikan (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Correlations 
 Tingkat Pendidikan Kinerja Guru 
Tingkat Pendidikan Pearson Correlation 1 .501
**
 
Sig. (2-tailed)  .003 
N 32 32 
Kinerja Guru Pearson Correlation .501
**
 1 
Sig. (2-tailed) .003  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara 
tingkat pendidikan (X1) dengan kinerja guru (Y) dengan  ry1 = 0,501 yang 
berarti terdapat pengaruh positif variabel tingkat pendidikan (X1) terhadap 
kinerja guru (Y). Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji 
signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 
0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≤ Sig.), 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau 
(0,05 ≥ Sig.), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai 
signifikansi kedua variabel sebesar 0,003 bila dibandingkan dengan 
probabilitas (0,05), ternyata nilai probabilitas lebih besar dari nilai sig. 
atau (0,05 > 0,003)  berarti hubungan kedua variabel signifikan.  
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat dihitung 








Model R R Square Adjusted R Square 





 .251 .226 6.839 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
  
Berdasarkan tabel diperoleh nilai R = 0,501
a 
dan determinasi 
(Rsquare) sebesar 0,251 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien 
korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada kinerja guru sebesar 0,251 
atau 25,1%. Sedangkan sisanya (100% - 25,1% = 74,9%) dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. Rsquare berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan 
catatan semakin kecil angka R square maka semakin lemah hubungan kedua 
variabel. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap kinerja guru digunakan analisis korelasi parsial yakni analisis 
hubungan antara dua variabel dengan mengendalikan variabel lain yang 
dianggap mempengaruhi (dibuat konstan). Hal ini dimaksudkan agar 
hubungan kedua variabel tidak dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis 
ini akan menunjukkan koefisien korelasi untuk mengukur erat atau 
tidaknya hubungan, arah pengaruh dan berarti atau tidaknya hubungan. 













Correlation 1.000 .346 
Significance (2-tailed) . .057 
Df 0 29 
Kinerja Guru Correlation .346 1.000 
Significance (2-tailed) .057 . 
df 29 0 
 
Hasil pengujian signifikansi korelasi parsial tampak jelas bahwa 
hubungan tingkat pendidikan (X1) terhadap kinerja guru (Y) sebelum  
pengalaman kerja (X2) dikendalikan (lihat tabel korelasi product moment), 
memiliki korelasi positif dengan nilai koefisien sebesar 0,501 dan taraf 
signifikansinya sebesar 0,003 < 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya pengaruh kedua variabel signifikan.  
Namun, ketika variabel X2 dikendalikan ternyata pengaruh kedua 
variabel yakni X1 dengan Y atau pengaruh antara tingkat pendidikan (X1) 
terhadap kinerja guru (Y) mengalami penurunan nilai koefisien dari 0,501 
menjadi 0,346. Hal ini karena nilainya mendekati 0 maka pengaruh ini 
lemah dan taraf signifikansinya menjadi sebesar 0,057 > 0,05, sehingga 
Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti pengaruh kedua variabel tidak 
signifikan. Dapat pula dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang berarti 
dari variabel tingkat pendidikan (X1) terhadap kinerja guru (Y) jika 
pengalaman kerja (X2) dikontrol atau dikendalikan.  
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2. Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y) 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh  
yang positif pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). Diartikan 
bahwa semakin tinggi atau banyak pengalaman kerja seorang guru maka 
semakin tinggi pula kinerja guru tersebut. 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif pengalaman kerja (X2) terhadap  
kinerja guru (Y). 
H1 = Terdapat pengaruh positif pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja 
guru (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel pengalaman kerja (X2) 
dengan kinerja guru (Y).  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 




1342.608 30 44.754   
Total 
1874.000 31    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja 
 
Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F = 11,874 dengan  
tingkat probabilitas signifikansi 0,002. Nilai 0.002 lebih kecil dari 0,05 
maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksikan kinerja guru. Jika 
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probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, sedangkan jika probabilitas < 0,05 
maka Ho ditolak. Hasil uji signifikansi terlihat bahwa nilai probabilitas 
adalah sebesar 0,002 (< 0,05) sehingga Ho ditolak. Artinya, pengaruh 
pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) signifikan, sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) diterima.  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
28.222 11.243  2.510 .018 
Pengalaman Kerja 
.643 .187 .533 3.446 .002 
a. Dependent Variable: kinerja_guru 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β = 0,643 dan 
konstanta (a) = 28,222 serta nilai t hitung 2,510 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,018. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien pengalaman kerja 
maka nilai kinerja guru dalam keadaan konstan adalah 28,222. Koefisien 
regresi sebesar 0,643 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin 
(positif atau +) pada variabel pengalaman kerja, maka diprediksikan akan 
meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 0,643.  
Sebaliknya, jika nilai koefisien variabel pengalaman kerja turun 
satu poin, maka kinerja guru diprediksi akan mengalami penurunan 
sebesar 0,643. Jadi tanda + menyatakan arah prediksi yang searah atau 
linier. Kenaikan atau penurunan variabel X2 akan mengakibatkan kenaikan 
82 
 
atau penurunan variabel bebas (Y). Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Y = 28,222 + 0,643 X2. Persamaan regresi ini 
ditunjukkan dalam bentuk grafik berikut: 
 
Gambar 4.5 Grafik Pengaruh X2 terhadap Y 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data 
terdistribusi normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi Y = 28,222 + 0,643 X2 dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila pengalaman kerja (X2) dan kinerja guru (Y) diukur dengan 
menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor pengalaman kerja 
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(X2) satu poin akan diikuti kenaikan skor kinerja guru sebesar 0,643 pada 
arah yang sama, dengan konstanta 28,222. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
IBM SPSS statistik versi 22, dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.19 Korelasi Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Correlations 
 Pengalaman Kerja Kinerja Guru 
Pengalaman Kerja Pearson Correlation 1 .533
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 32 32 
Kinerja Guru Pearson Correlation .533
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara 
pengalaman kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) dengan  ry1 = 0,533 yang 
berarti terdapat pengaruh positif variabel pengalaman kerja (X2) terhadap 
kinerja guru (Y). Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji 
signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 
0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≤ Sig.) 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau 
(0,05 ≥ Sig.) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya  signifikan.  Nilai 
signifikansi kedua variabel sebesar 0,002 bila dibandingkan dengan 
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probabilitas 0,05 ternyata lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,002)  
berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat dihitung 
pula koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 




Model R R Square Adjusted R Square 





 .284 .260 6.690 
a. Predictors: (Constant), pengalaman_kerja 
b. Dependent Variable: kinerja_guru 
 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai R = 0,533
a 
 dan determinasi 
(Rsquare) sebesar 0,284 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien 
korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada kinerja guru sebesar 0,284 
atau 28,4%. Sedangkan sisanya (100% - 28,4% = 71,6%) dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. R square berkisar pada angka 0 sampai 1 
dengan catatan semakin kecil angka R square maka semakin lemah hubungan 
kedua variabel. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai pengaruh pengalaman kerja 
terhadap kinerja guru digunakan analisis korelasi parsial yakni analisis 
hubungan antara dua variabel dengan mengendalikan variabel lain yang 
dianggap mempengaruhi (dibuat konstan). Hal ini dimaksudkan agar 
hubungan kedua variabel tidak dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis 
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ini akan menunjukkan koefisien korelasi untuk mengukur erat atau 
tidaknya hubungan, arah pengaruh dan berarti atau tidaknya hubungan. 
Menggunakan program IBM SPSS statistik versi 22 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 






















Hasil pengujian signifikansi korelasi parsial tampak jelas bahwa 
hubungan pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) sebelum  
tingkat pendidikan (X1) dikendalikan, memiliki korelasi positif dengan 
nilai koefisien sebesar 0,533 (lihat tabel korelasi product moment) dan 
taraf signifikansinya sebesar 0,002 < 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya pengaruh kedua variabel signifikan. 
Ketika variabel X1 dikendalikan ternyata pengaruh kedua variabel 
yakni X2 dengan Y atau pengaruh antara pengalaman kerja (X2) terhadap 
kinerja guru (Y) mengalami penurunan nilai koefisien dari 0,533 menjadi 
0,397. Hal ini karena nilainya mendekati 0 maka pengaruh ini kurang kuat 
dan taraf signifikansinya menjadi sebesar 0,027 > 0,05, sehingga Ho 
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diterima dan Ha ditolak yang berarti pengaruh kedua variabel tidak 
signifikan. Dapat pula dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang berarti 
dari variabel pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) jika tingkat 
pendidikan (X1) dikontrol atau dikendalikan.  
 
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) 
Secara Bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y) 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh  
yang positif tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan dan semakin banyak pengalaman kerja seorang guru 
maka semakin tinggi pula kinerja guru tersebut. 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan (X1) dan 
pengalaman kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y). 
H1 = Terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman 
kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y).  
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi berganda variabel tingkat pendidikan (X1) 
dan pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). Berikut hasil 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
28.699 10.733  2.674 .012 
Tingkat Pendidikan 
2.514 1.267 .328 1.984 .057 
Pengalaman Kerja 
.465 .200 .385 2.329 .027 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β1 = 2,514, β2 = 
0,465 dan konstanta (a) = 28,699. Dari ketiga koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi linier berganda Y = 28,699 + 2,514 X1 + 0,465 X2. 
Persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan regresinya 
dengan menggunakan program IBM SPSS statistik versi 22 dan hasilnya 
sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 4.23 Anova untuk Uji Keberartian Regresi 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 691.900 2 345.950 8.487 .001
b
 
Residual 1182.100 29 40.762   
Total 1874.000 31    
a. Dependent Variable: kinerja_guru 
b. Predictors: (Constant), pengalaman_kerja, tingkat_pendidikan 
 
Hasil pengujian keberartian regresi berganda menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung untuk db1 = 2 dan db2 = n – k – 1 = 32 – 2 – 1 = 29 pada taraf 
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signifikansi 0,05 adalah 8,487. Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa 
Fhitung (8,487) > Ftabel (3,34), maka H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang positif tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y). Juga berdasarkan nilai 
signifikansi diperoleh angka 0,001 yang berarti nilainya lebih kecil dari 
0,05 atau 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). 
 Pengaruh tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) dapat diketahui dari hasil 
perhitungan koefisien determinasinya. Koefisien determinasi adalah 
kuadrat dari koefisien korelasi X1, X2 dengan Y yang dapat dihitung 
dengan menggunakan program IBM SPSS statistik versi 22. Hasil 
perhitungan tertuang dalam tabel berikut: 




Model R R Square Adjusted R Square 





 .369 .326 6.385 
a. Predictors: (Constant), pengalaman_kerja, tingkat_pendidikan 
b. Dependent Variable: kinerja_guru 
 
Melalui hasil perhitungan dapat dilihat bahwa koefisien korelasi 
berganda adalah 0,608 artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni 
tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) dengan variabel terikat 
kinerja guru (Y) sebesar 0,608. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika 
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mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika 
mendekati angka 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. Nilai R 
didapat sebesar 0,608 maka ini berarti hubungan kedua variabel kuat.   
Nilai R
2
 sebesar 0,369 artinya persentase kontribusi pengaruh yang 
diberikan oleh tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) 
terhadap kinerja guru (Y) sebesar 36,9% sedangkan sisanya 63,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  
 
D. Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan melalui dua macam, yaitu 
deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Analisis 
korelasi tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.25 Hasil Analisis Setiap Variabel 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1. Tingkat Pendidikan 
Minimal = 3 
Maksimal = 5 
Rendah = 49% 
Tinggi = 51% 
2. Pengalaman Kerja 
Minimal = 50 
Maksimal = 72 
Rendah = 19% 
Sedang = 57% 
Tinggi = 24% 
3. Kinerja Guru 
Minimal = 48 
Maksimal = 78 
Rendah = 12% 
Sedang = 64% 
Tinggi =  24% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa rentang skor tingkat 
pendidikan antara 3 sampai 5 dan sebagian besar berada di klasifikasi skor 
tinggi yaitu sebesar 51%. Rentang skor pengalaman kerja antara 50 sampai 72 
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dan sebagian besar berada dalam klasifikasi skor sedang yaitu sebesar 57%. 
Sedangkan rentang skor kinerja guru antara 48 sampai 78 dan sebagian besar 
berada diklasifikasi sedang, yaitu sebesar 64%. 
Analisis korelasi antara variabel tingkat pendidikan dan pengalaman 
kerja dengan kinerja guru, baik secara parsial maupun secara simultan dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan 
memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 25,1% terhadap 
kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen. 
Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan pengaruh variabel tingkat 
pendidikan terhadap kinerja guru cukup besar, sedangkan 74,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
Fakta tersebut dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan 
menunjukkan dampak yang positif dan ditandai dengan adanya indikator 
bahwa kepemilikan ijazah dan gelar akademik terbukti mampu 
memberikan dampak positif terhadap kinerja guru. Semua guru PAI SD 
Negeri di Kecamatan Sidoharjo memiliki ijazah bidang keahlian 
pendidikan guru agama Islam. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab XI Pasal 42, yang berbunyi: “Pendidik harus 
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 
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kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.  
Untuk memaksimalkan kinerja guru, penempatan tugas seorang 
guru mengikuti prinsip the right man on the right place, bahwa 
menempatkan seseorang harus sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 
Seorang guru yang tidak bisa mengajar kepada peserta didik suatu bidang 
mata pelajaran yang bukan keahliannya. Apalagi tidak memiliki 
kualifikasi dan sertifikasi seorang pendidik. Seorang lulusan universitas 
umum, hendaknya mengajar ilmu-ilmu umum. Sedangkan lulusan 
perguruan tinggi agama, maka harus mengajar materi terkait seperti 
pendidikan agama Islam (PAI). Mata pelajaran yang diampu oleh seorang 
guru harus sesuai dengan kualifikasi dan kompetensinya. Sebab, hal ini 
sangat berpengaruh terhadap kinerja dan kualitas peserta didik yang 
dihasilkan nantinya. 
Tingkat pendidikan akan memberikan pengaruh yang lebih besar 
lagi terhadap kinerja guru, jika tingkat pendidikan tersebut tidak hanya 
diwujudkan dengan kepemilikan ijazah dan gelar akademik semata, tetapi 
juga diimbangi dengan tingkat kedisiplinan dan motivasi yang tinggi serta 
profesionalisme kerja. Tingkat pendidikan juga harus dibarengi dengan 
peningkatan prestasi kerja, dapat berupa menjadi guru teladan atau 
membuat karya ilmiah sehingga layak diterbitkan dalam jurnal-jurnal 
ilmiah yang terakreditasi berskala nasional dan internasional.  
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Fakta yang terjadi adalah banyak guru yang telah mendekati usia 
pensiun, sehingga tidak dapat melaksanakan tugas dengan maksimal. 
Selain faktor usia, faktor lingkungan pun ikut mempengaruhi. Kepala 
sekolah di suatu lembaga berperan penting untuk mendorong jajaran guru 
agar terus meningkatkan kompetensinya. Sebab, tingkat pendidikan yang 
dimiliki harus terus didukung dengan aktif mengikuti seminar-seminar 
pendidikan, diklat, dan kursus-kursus singkat. Hal ini juga untuk 
mengikuti perkembangan zaman dan teknologi. Guru dituntut untuk 
mampu mengoperasikan berbagai macam teknologi pendidikan yang 
berkaitan dengan media pembelajaran agar ilmu yang guru dapatkan 
ketika dibangku kuliah dapat berkembang.  Tingkat keilmuan guru yang 
meningkat secara signifikan mampu meningkatkan kinerja guru tersebut.  
2. Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh atau 
kontribusi variabel pengalaman kerja terhadap kinerja guru PAI SD Negeri 
di Kecamatan Kabupaten Sragen sebesar 28,4%. Nilai sumbangan ini 
mengindikasikan bahwa pengalaman kerja memberikan pengaruh yang 
cukup besar kepada kinerja guru PAI SD Negeri. Nilai determinasi atau 
kontribusi pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru sebesar 
28,4% tersebut memang cukup besar dan masih memiliki potensi untuk 
dipertahankan bahkan ditingkatkan. Peningkatan dapat dilakukan degan 




Hal ini mengandung pengertian bahwa pengalaman kerja memiliki 
dampak yang positif, yang ditandai dengan adanya indikator bahwa tingkat 
keterampilan, penguasaan terhadap pekerjaan, dan peralatan kerja mampu 
mempengaruhi kinerja guru dengan baik. Bagi guru diharapkan untuk 
memiliki pengalaman kerja yang memadai, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja menjadi lebih baik lagi. Guru harus memiliki tanggung jawab yang 
tinggi, bersikap profesional dalam bekerja, totalitas dalam bertugas, 
meningkatkan keterampilan, terus mengasah kemampuan, dan suka pada 
tantangan. 
Pengalaman kerja penting bagi seorang pendidik agar lebih 
terampil dalam menjalankan tugasnya dan memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. Melalui pengalaman kerja mampu memupuk keahlian 
dan profesionalisme seorang guru. Sebab, pengalaman adalah sekolah 
terbaik bagi manusia untuk menyikapi permasalah hidup terutama di dunia 
kerja, agar membuahkan kinerja yang baik. 
Pengalaman  kerja merupakan  suatu  bagian yang penting  dalam  
proses pengembangan keahlian seseorang. Tetapi hal tersebut juga 
tergantung pada pendidikan serta latihan. Pengalaman serta latihan ini  
akan diperoleh melalui suatu masa kerja. Melalui pengalaman kerja 
tersebut seseorang secara sadar atau tidak sadar belajar, sehingga  akhirnya  
dia akan memiliki kecakapan teknis, serta keterampilan dalam menghadapi 
pekerjaan. Melalui pengalaman kerja dan tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh guru, maka guru akan lebih mudah dalam menyelesaikan setiap  
94 
 
pekerjaan yang dibebankan. Oleh karena itu, jika salah satu variabel 
(tingkat pendidikan atau pengalaman kerja) dikontrol atau dikendalikan, 
maka variabel yang lain tidak signifikan, sebab keduanya harus berjalan 
berdampingan dan seimbang. 
Pengalaman kerja membuat guru dapat menyelesaikan tugas yang 
dibebankan dengan baik dan maksimal. Pengalaman kerja jelas 
mempengaruhi kinerja guru, karena dengan mempunyai pengalaman  
kerja, maka  prestasi  kerja  dan  kinerja pun akan meningkat. Pengalaman  
bekerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan  kerja. Sebaliknya,  
terbatasnya pengalaman kerja yang dimiliki, mengakibatkan tingkat 
keahlian dan  keterampilan rendah. Pengalaman kerja sangat berkaitan 
dengan masa kerja. Semakin lama masa kerja, maka semakin banyak pula 
pengalaman kerja yang diperoleh. Masa kerja guru PAI SD Negeri di 
Kecamatan Sidoharjo paling lama adalah 31 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru tersebut memiliki pengalaman kerja yang sangat memadai 
untuk mengatasi semua permasalahan yang muncul dalam kegiatan belajan 
mengajar di kelas. 
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) 
Secara Bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru. Output analisis regresi berganda diperoleh nilai Ry12 
sebesar 0,608 dengan signifikansi koefisien regresi berganda F sebesar 
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8.487 dan persamaan regresi linier berganda Y = 28,699 + 2,514 X1 + 
0,465 X2 . Nilai konstanta 28,699 yang berarti bahwa jika nilai variabel 
tingkat pendidikan (X1) dan variabel pengalaman kerja (X2) nol, maka 
nilai kinerja guru sebesar 28,699. Selanjutnya, jika variabel tingkat 
pendidikan meningkat satu persen, maka nilai kinerja guru naik sebesar 
2,514. Dan jika variabel pengalaman kerja naik satu persen, maka nilai 
kinerja guru meningkat 0,465. 
Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja secara bersama-sama untuk meningkatkan kinerja guru. 
Kedua variabel ini sacara bersama-sama dapat menjelaskan variansi 
kinerja guru sebesar 36,9% dan koefisien korelasi sebesar 0,608.  
Analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa variabel tingkat 
pendidikan (0,501) sedikit lebih kecil dalam memberikan sumbangan 
pengaruhnya terhadap kinerja guru daripada variabel pengalaman kerja 
(0,533). Tetapi, ketika salah satu variabel dikendalikan atau dikontrol, 
maka pengaruh variabel yang lain terhadap kinerja guru menjadi tidak 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peran dan kontribusi yang 
diberikan oleh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja dalam 
meningkatkan kinerja guru-guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo 
Kabupaten Sragen memiliki posisi yang sama penting.  
Melalui persamaan regresi berganda dapat diartikan, bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman kerja, maka akan 
semakin tinggi pula peningkatan kinerja guru. Sebaliknya, jika semakin 
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rendah tingkat pendidikan dan pengalaman kerja, maka semakin rendah 










Gambar 4.6 Pola Pengaruh Antar Variabel 
Interpretasi tingkat keeratan pengaruh antara variabel X dengan Y 
digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (2000: 
149) sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
 
Dari pedoman ini dapat ditafsirkan bahwa pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap kinerja guru masuk kategori sedang (0,501), 
sedangkan pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja guru masuk dalam 




ry1 = 0,501  
ry2 = 0,533  
Ry12 = 0,608 
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pengalaman kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru yakni 
sebesar 0,608 termasuk dalam kategori kuat.  
Berdasarkan kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan dan pengalaman kerja merupakan dua hal yang tak dapat 
dipisahkan. Bagaikan dua sisi mata uang, keduanya memiliki bersatu 
sehingga memiliki nilai yang kuat. Tingkat pendidikan yang tinggi saja 
tanpa diimbangi dengan pengalaman kerja, maka akan mengalami 
kesulitan dalam menghadapi berbagai permasalahan di lapangan. Sebab, 
pepatah klasik mengatakan bahwa pengalaman adalah guru yang paling 
baik (experience  is  the  best  of  teacher). Pengalaman kerja yang banyak 
tanpa memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan sulit untuk 
memahami teori-teori dan materi yang harus diajarkan di kelas. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan yang disebabkan 
oleh berbagai faktor, baik faktor dari peneliti, subjek analisis, maupun 
instrumen penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Indikator yang diungkap dalam angket yang digunakan untuk memperoleh 
data tentang tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan kinerja guru belum 
mengungkap secara menyeluruh. 
2. Faktor-faktor yang diungkap dalam penelitian ini adalah faktor positif 
yang berpengaruh terhadap kinerja, yaitu faktor tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja. Sedangkan secara obyektif masih banyak faktor lain 
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yang mendukung kinerja guru seperti pemberian insentif, iklim 
organisasi, komunikasi interpersonal, tekanan kerja/stres kerja, 
kompetensi/kemampuan guru dan sebagainya 
3. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru PAI SD Negeri 
di Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen, dimungkinkan kurang 
maksimal dalam mengisi angket penelitian seperti kurang cermat, 
responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur. Serta pernyataan 
dalam angket yang rumit sehingga kurang dipahami oleh responden. 
4. Responden penelitian ini adalah guru-guru PAI SD Negeri di Kecamatan 
Sidoharjo Kabupaten Sragen, sehingga tidak dapat digeneralisasikan 
kepada guru-guru dijenjang lain karena dalam lingkup yang berbeda. 
5. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 
memiliki keterbatasan uji coba instrumen yang dilakukan, maka 
ada kemungkinan terjadi bias dari hasil angket yang diisi oleh responden 
uji coba instrumen. 
6. Perhitungan atau pengolahan data kemungkinan terjadi kesalahan, yang 
berakibat data yang dipaparkan dalam penelitian ini juga keliru. Tetapi 
penulis berusaha untuk memperkecil bahkan menghilangkan terjadinya 
kekeliruan tersebut. 
7. Keterbatasan penulis dalam melakukan penelaahan, literatur yang kurang, 
dan kelemahan dalam menerjemahkan naskah bahasa asing. 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap 
para guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan guru terhadap 
kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. Berdasarkan hasil 
analisis data diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan terhadap kinerja 
guru, memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar 25,1%. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa tingkat pendidikan menunjukkan dampak 
yang positif, ditandai dengan adanya indikator kepemilikan ijazah dan gelar 
akademik terbukti mampu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 
guru. Tingkat pendidikan akan memberikan pengaruh yang lebih besar lagi 
terhadap kinerja guru, jika tingkat pendidikan tersebut tidak hanya 
diwujudkan dengan kepemilikan ijazah dan gelar akademik semata, tetapi juga 
diimbangi dengan penguasaan bidang studi, materi, disiplin, dan 
profesionalisme kerja. Tingkat pendidikan juga harus dibarengi dengan 
peningkatan prestasi kerja, dapat berupa menjadi guru teladan atau membuat 
karya ilmiah sehingga layak diterbitkan dalam jurnal-jurnal ilmiah yang 




2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja 
guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa variabel pengalaman kerja berkontribusi terhadap kinerja 
guru. Besarnya kontribusi atau sumbangan yang diberikan sebesar 28,4%. Hal 
ini mengandung pengertian bahwa pengalaman kerja menunjukkan dampak 
yang positif, ditandai dengan adanya indikator bahwa tingkat keterampilan, 
penguasaan terhadap pekerjaan, dan peralatan kerja mampu mempengaruhi 
kinerja guru dengan baik. Bagi guru diharapkan untuk memiliki pengalaman 
kerja yang memadai, sehingga dapat meningkatkan kinerja menjadi lebih baik 
lagi. Pengalaman kerja dapat dimiliki oleh setiap guru maka guru harus 
mempunyai dedikasi yang tinggi dalam dunia pendidikan. Guru juga harus 
rmemiliki tanggung jawab yang tinggi, bersikap profesional dalam bekerja, 
totalitas dalam bertugas. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama tingkat pendidikan 
guru PAI dan pengalaman kerja terhadap kinerja guru PAI SD Negeri di 
Kecamatan Sidoharjo. Variabel tingkat pendidikan guru dan pengalaman kerja 
secara bersama-sama berkorelasi dengan kinerja guru sebesar 8,487 dengan 
signifikansi sebesar 0,05 maka Ho ditolak, karena F hitung > F tabel (8,487 > 
3,34). Maka tingkat pendidikan guru PAI dan pengalaman kerja berkorelasi 
dengan kinerja guru. 
Hasil uji koefisien Determinasi (R
2
) = 0,369, mempunyai arti bahwa 
kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo dipengaruhi sebesar 
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36,9% oleh faktor tingkat pendidikan guru dan pengalaman kerja. Sedangkan 
sisanya sebesar 63,1% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini memberikan 
beberapa implikasi, antara lain :  
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan guru PAI dan pengalaman kerja 
memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap kinerja guru PAI SD Negeri 
di Kecamatan Sidoharjo. Dalam penelitian ini, teori tersebut dapat dibuktikan 
dengan hasil peneiltiain yang telah disajikan. Oleh karena itu dengan adanya 
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara simultan dan parsial, 
diharapkan kinerja guru PAI akan semakin baik dan berkembang.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa tingkat pendidikan guru PAI 
dan pengalaman kerja berkorelasi secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Sidoharjo. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan dan pengalaman kerja, maka kinerja guru PAI SD Negeri di 




C. Saran  
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi di atas, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
 Untuk lebih meningkatkan kinerja dan profesionalitas, hendaknya para 
guru terus menjaga tingkat pendidikan dan meningkatkan pengalaman kerja. 
Guru harus terus berusaha meningkatkan kinerjanya sebagai sarana untuk 
mengembangkan profesionalitas guru.  
2. Bagi Pengawas  
Peningkatan kinerja guru perlu didukung oleh motivasi dari pengawas 
agar guru dapat menerapkan pengetahuan dan ilmu yang dikuasai dengan baik 
sehingga dapat menjalankan tugas sebagai pendidik dengan baik dan 
profesional.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya   
Penelitian ini memberikan informasi bahwa tingkat pendidikan guru 
dan pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru. Untuk itu, 
perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja guru terlepas dari dua faktor yang telah dibahas dalam 
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Lampiran 1.1  
Angket Pengalaman Kerja Sebelum Uji Coba 
PENGANTAR PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru PAI SD Negeri 
Di Tempat  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat 
untuk memperoleh gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam, maka 
dengan ini saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul "Pengaruh Tingkat 
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Guru PAI SDN 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen", maka jawaban yang diberikan 
sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima kasih.  













No. Responden : . . . . . . . . . . . . . . . 
Tingkat Pendidikan : SMA/D1/D2/D3/S1  
Jenis Kelamin  : laki-laki/perempuan 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 41 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari 5 pilihan jawaban yang paling 
sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:  
Pilihan Keadaan Bapak/Ibu 
TP: Tidak Pernah Jika sama sekali tidak pernah melakukannya 
JR: Jarang  Jika melakukannya sesekali saja 
KD: Kadang-Kadang Jika melakukannya hanya pada waktu tertentu 
SR: Sering   Jika sering melakukannya 
SL: Selalu  Jika selalu melakukannya setiap hari/setiap waktu 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya, tanpa 
mendiskusikannya dengan orang lain.  
 
BUTIR–BUTIR INSTRUMEN 
I. PENGALAMAN KERJA 
A. Masa Kerja 





B. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan 
2. 
Saya menguasai materi yang akan saya berikan kepada 
siswa. 
TP JR KD SR SL 
3. 
Saya membaca materi pelajaran sebelum mengajar di 
kelas.  
TP JR KD SR SL 
4. 
Saya memberikan materi yang sesuai dengan program 
semester. 
TP JR KD SR SL 
5. 
Saya mengajak siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pelajaran. 
TP JR KD SR SL 
6. Saya membuat data perkembangan siswa dengan rapi. TP JR KD SR SL 
7. 
Saya menyiapkan buku administrasi  kelas sesuai 
dengan pedoman.  
TP JR KD SR SL 
8. 
Saya berpedoman kepada kurikulum dalam 
melaksanakan tugas mengajar. 
TP JR KD SR SL 
9. 
Saya memberikan bimbingan khusus kepada siswa 
yang bermasalah dalam pelajaran.  
TP JR KD SR SL 
10. 
Saya mengkorelasikan dengan mata pelajaran lain 
dalam proses pembelajaran. 
TP JR KD SR SL 
C. Penguasaan terhadap Pekerjaan dan Peralatan 
11. Saya menggunakan berbagai metode dalam mengajar.  TP JR KD SR SL 
12. 
Saya menghilangkan rasa bosan siswa dengan 
mengajak belajar di luar kelas.  
TP JR KD SR SL 
13. 
Saya menggunakan alat peraga di kelas untuk mata 
pelajaran yang membutuhkan bantuan alat peraga. 
TP JR KD SR SL 
14. 
Saya menempelkan berbagai slogan yang dapat 
menginspirasi siswa di kelas.  
TP JR KD SR SL 
15. 
Saya menggunakan media pembelajaran dalam 
mengajar. 
TP JR KD SR SL 
16. 
Saya membuat alat peraga sendiri, jika tidak tersedia 
di sekolah. 
TP JR KD SR SL 
17. 
Saya menggunakan alat peraga yang sesuai dengan 
materi pelajaran. 
TP JR KD SR SL 
18. 
Saya memberikan tugas kepada siswa untuk perbaikan 
dan pengayaan.  
TP JR KD SR SL 
19. 
Saya menyelidiki penyebab rendahnya hasil belajar 
siswa.  
TP JR KD SR SL 




Lampiran 1.2  
Uji Validitas Angket Pengalaman Kerja 
Responden 
BUTIR ANGKET PENGALAMAN KERJA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
2 4 3 5 5 5 5 5 5 3 3 
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
7 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
8 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
9 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 
17 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
19 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 
20 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
21 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 
22 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
23 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
24 5 4 4 4 4 4 2 4 4 3 
25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
26 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
28 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
29 5 3 4 3 4 4 2 3 4 3 
30 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 
r Hitung 0.624 0.798 0.793 0.765 0.664 0.706 0.738 0.785 0.629 0.676 
r Tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 





BUTIR ANGKET PENGALAMAN KERJA 
Jumlah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 92 
5 4 4 3 4 3 2 3 4 4 79 
3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 75 
4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 77 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 62 
4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 66 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 65 
4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 66 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 62 
3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 60 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 82 
4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 79 
4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 80 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 58 
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 79 
4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 72 
3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 77 
3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 66 
3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 68 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 70 
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 75 
3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 63 
3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 66 
4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 73 
3 3 4 4 4 2 3 4 2 2 69 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 79 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 57 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 77 
4 4 4 3 5 3 3 4 2 3 70 
3 3 4 2 3 4 4 5 4 4 73 
0.634 0.620 0.695 0.688 0.460 0.337 0.275 0.507 0.598 0.597  
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361  















Uji Reliabilitas Angket Pengalaman Kerja 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 




Alpha N of Items 
.917 20 
  






Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
P1 67.17 57.799 .552 .914 
P2 67.70 58.769 .770 .909 
P3 67.50 58.672 .764 .909 
P4 67.70 58.424 .730 .909 
P5 67.50 59.362 .616 .912 
P6 67.70 58.493 .660 .911 
P7 67.77 57.151 .689 .910 
P8 67.53 58.602 .754 .909 
P9 67.60 61.076 .591 .913 
P10 67.80 58.855 .626 .911 
P11 67.70 60.286 .589 .912 
P12 67.73 60.409 .574 .913 
P13 67.60 59.283 .653 .911 
P14 67.80 58.717 .640 .911 
P15 67.83 61.592 .396 .916 
P16 67.70 63.045 .272 .919 
P17 67.60 63.145 .191 .922 
P18 67.53 61.292 .449 .915 
P19 68.17 58.489 .527 .914 




Angket Pengalaman Kerja Setelah Uji Coba 
PENGANTAR PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru PAI SD Negeri 
Di Tempat  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat 
untuk memperoleh gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam, maka 
dengan ini saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul "Pengaruh Tingkat 
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Guru PAI SDN 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen", maka jawaban yang diberikan 
sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima kasih.  













No. Responden : . . . . . . . . . . . . . . . 
Tingkat Pendidikan : SMA/D1/D2/D3/S1  
Jenis Kelamin  : laki-laki/perempuan 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 41 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari 5 pilihan jawaban yang paling 
sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:  
Pilihan Keadaan Bapak/Ibu 
TP: Tidak Pernah Jika sama sekali tidak pernah melakukannya 
JR: Jarang  Jika melakukannya sesekali saja 
KD: Kadang-Kadang Jika melakukannya hanya pada waktu tertentu 
SR: Sering   Jika sering melakukannya 
SL: Selalu  Jika selalu melakukannya setiap hari/setiap waktu 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya, tanpa 
mendiskusikannya dengan orang lain.   
 
BUTIR–BUTIR INSTRUMEN 
I. PENGALAMAN KERJA 
A. Masa Kerja 





B. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan 
2. 
Saya menguasai materi yang akan saya 
berikan kepada siswa. 
TP JR KD SR SL 
3. 
Saya membaca materi pelajaran sebelum 
mengajar di kelas.  
TP JR KD SR SL 
4. 
Saya memberikan materi yang sesuai dengan 
program semester. 
TP JR KD SR SL 
5. 
Saya mengajak siswa untuk berdo’a sebelum 
memulai pelajaran. 
TP JR KD SR SL 
6. 
Saya membuat data perkembangan siswa 
dengan rapi. 
TP JR KD SR SL 
7. 
Saya menyiapkan buku administrasi  kelas 
sesuai dengan pedoman.  
TP JR KD SR SL 
8. 
Saya berpedoman kepada kurikulum dalam 
melaksanakan tugas mengajar. 
TP JR KD SR SL 
9. 
Saya memberikan bimbingan khusus kepada 
siswa yang bermasalah dalam pelajaran.  
TP JR KD SR SL 
10. 
Saya mengkorelasikan dengan mata 
pelajaran lain dalam proses pembelajaran. 
TP JR KD SR SL 
C. Penguasaan terhadap Pekerjaan dan Peralatan 
11. 
Saya menggunakan berbagai metode dalam 
mengajar.  
TP JR KD SR SL 
12. 
Saya menghilangkan rasa bosan siswa 
dengan mengajak belajar di luar kelas.  
TP JR KD SR SL 
13. 
Saya menggunakan alat peraga di kelas 
untuk mata pelajaran yang membutuhkan 
bantuan alat peraga. 
TP JR KD SR SL 
14. 
Saya menempelkan berbagai slogan yang 
dapat menginspirasi siswa di kelas.  
TP JR KD SR SL 
15. 
Saya menggunakan media pembelajaran 
dalam mengajar. 
TP JR KD SR SL 
16. 
Saya memberikan tugas kepada siswa untuk 
perbaikan dan pengayaan.  
TP JR KD SR SL 
17. 
Saya menyelidiki penyebab rendahnya hasil 
belajar siswa.  
TP JR KD SR SL 



























Lampiran 2.1  
Angket Kinerja Guru Sebelum Uji Coba 
PENGANTAR PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru PAI SD Negeri 
Di Tempat  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat 
untuk memperoleh gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam, maka 
dengan ini saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul "Pengaruh Tingkat 
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Guru PAI SDN 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen", maka jawaban yang diberikan 
sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima kasih.  













No. Responden : . . . . . . . . . . . . . . . 
Tingkat Pendidikan : SMA/D1/D2/D3/S1  
Jenis Kelamin  : laki-laki/perempuan 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 41 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari 5 pilihan jawaban yang paling 
sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:  
Pilihan Keadaan Bapak/Ibu 
TP: Tidak Pernah Jika sama sekali tidak pernah melakukannya 
JR: Jarang  Jika melakukannya sesekali saja 
KD: Kadang-Kadang Jika melakukannya hanya pada waktu tertentu 
SR: Sering   Jika sering melakukannya 
SL: Selalu  Jika selalu melakukannya setiap hari/setiap waktu 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya, tanpa 







II. KINERJA GURU 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
A. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 
1. Saya menyusun program semesteran. TP JR KD SR SL 
2. Saya menyusun program tahunan. TP JR KD SR SL 
3. Saya mengembangkan silabus pembelajaran.  TP JR KD SR SL 
4. 
Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
TP JR KD SR SL 
5. Saya memilih metode pembelajaran yang tepat. TP JR KD SR SL 
6. Saya menyiapkan alat peraga.  TP JR KD SR SL 
B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
7. Saya menyampaikan tujuan pembelajaran. TP JR KD SR SL 
8. 
Saya memotivasi siswa sebelum kegiatan 
pembelajaran. 
TP JR KD SR SL 
9. 
Saya melakukan tanya jawab untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 
TP JR KD SR SL 
10. Saya menyampaikan materi pelajaran dengan jelas. TP JR KD SR SL 
11. Saya menerapkan metode pembelajaran yang cocok. TP JR KD SR SL 
12. Saya memanfaatkan alat peraga yang sesuai. TP JR KD SR SL 
13. Saya mengadakan tanya jawab. TP JR KD SR SL 
C. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
14. 
Saya memberikan soal-soal kepada siswa sebagai tes 
akhir pembelajaran. 
TP JR KD SR SL 
15. Saya menilai lembar kerja siswa. TP JR KD SR SL 
16. 
Saya mengembalikan lembar kerja siswa setelah 
dinilai. 
TP JR KD SR SL 
17. 
Saya melakukan perbaikan kepada siswa yang 
nilainya rendah. 
TP JR KD SR SL 
18. 
Saya memberikan pengayaan kepada siswa yang 
nilainya tinggi. 
TP JR KD SR SL 
19. Saya memberikan tugas rumah untuk siswa. TP JR KD SR SL 
20. 
Saya meminta teman sejawat untuk mengamati 
proses pembelajaran. 
TP JR KD SR SL 
122 
 
Lampiran 2.2  
Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
Responden 
BUTIR ANGKET KINERJA GURU  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 
2 4 2 5 4 3 5 4 5 4 5 
3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 
7 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 
8 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 
9 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 
10 4 4 4 5 4 3 4 3 5 4 
11 4 5 3 5 5 3 3 5 4 5 
12 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
13 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 
14 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 
15 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
16 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
17 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 
18 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 
19 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 
20 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 
21 3 4 3 5 3 4 4 2 3 2 
22 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
23 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
25 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
27 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
28 4 2 4 4 5 3 4 5 5 4 
29 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 
30 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 
r Hitung 0.732 0.315 0.672 0.681 0.720 0.640 0.660 0.636 0.671 0.628 














BUTIR ANGKET KINERJA GURU  
Jumlah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 94 
5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 85 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 79 
4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 75 
3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 68 
3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 67 
3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 77 
3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 67 
4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 80 
3 2 4 3 4 4 4 5 3 5 79 
3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 80 
4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 84 
4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 84 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 68 
3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 68 
3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 62 
3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 65 
3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 58 
3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 65 
3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 62 
3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 74 
3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 59 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 75 
3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 66 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 75 
3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 64 
4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 80 
4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 60 
3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 82 
0.642 0.668 0.731 0.655 0.770 0.659 0.641 0.288 0.631 0.722 
 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 





Uji Reliabilitas Angket Kinerja Guru 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
Reliability Statistics 
Cronbach's 










Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
P1 68.87 76.464 .705 .911 
P2 69.17 78.902 .231 .921 
P3 68.93 74.823 .627 .911 
P4 68.80 72.441 .621 .911 
P5 68.77 73.357 .675 .910 
P6 69.07 75.995 .599 .912 
P7 68.93 76.133 .619 .912 
P8 69.03 73.757 .575 .912 
P9 68.90 73.955 .619 .911 
P10 68.93 74.064 .567 .913 
P11 69.23 76.047 .599 .912 
P12 68.90 73.541 .613 .911 
P13 69.13 75.637 .700 .910 
P14 69.07 75.857 .613 .912 
P15 68.87 76.120 .745 .910 
P16 69.03 72.240 .592 .912 
P17 69.47 72.740 .573 .913 
P18 69.10 80.024 .223 .919 
P19 69.03 75.137 .579 .912 




Angket Kinerja Guru Setelah Uji Coba 
PENGANTAR PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru PAI SD Negeri 
Di Tempat  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat 
untuk memperoleh gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam, maka 
dengan ini saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul "Pengaruh Tingkat 
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Guru PAI SDN 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen", maka jawaban yang diberikan 
sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima kasih.  













No. Responden : . . . . . . . . . . . . . . . 
Tingkat Pendidikan : SMA/D1/D2/D3/S1  
Jenis Kelamin  : laki-laki/perempuan 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 41 pernyataan. Baca 
dan pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu dari 5 pilihan jawaban yang paling 
sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:  
Pilihan Keadaan Bapak/Ibu 
TP: Tidak Pernah Jika sama sekali tidak pernah melakukannya 
JR: Jarang  Jika melakukannya sesekali saja 
KD: Kadang-Kadang Jika melakukannya hanya pada waktu tertentu 
SR: Sering   Jika sering melakukannya 
SL: Selalu  Jika selalu melakukannya setiap hari/setiap waktu 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 
yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang 
diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu, 
saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab sejujur-jujurnya, tanpa 







II. KINERJA GURU 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
A. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 
1. Saya menyusun program semesteran. TP JR KD SR SL 
2. Saya mengembangkan silabus pembelajaran.  TP JR KD SR SL 
3. 
Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
TP JR KD SR SL 
4. Saya memilih metode pembelajaran yang tepat. TP JR KD SR SL 
5. Saya menyiapkan alat peraga.  TP JR KD SR SL 
B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
6. Saya menyampaikan tujuan pembelajaran. TP JR KD SR SL 
7. 
Saya memotivasi siswa sebelum kegiatan 
pembelajaran. 
TP JR KD SR SL 
8. 
Saya melakukan tanya jawab untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 
TP JR KD SR SL 
9. 
Saya menyampaikan materi pelajaran dengan 
jelas. 
TP JR KD SR SL 
10. 
Saya menerapkan metode pembelajaran yang 
cocok. 
TP JR KD SR SL 
11. Saya memanfaatkan alat peraga yang sesuai. TP JR KD SR SL 
12. Saya mengadakan tanya jawab. TP JR KD SR SL 
C. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
13. 
Saya memberikan soal-soal kepada siswa sebagai 
tes akhir pembelajaran. 
TP JR KD SR SL 
14. Saya menilai lembar kerja siswa. TP JR KD SR SL 
15. 
Saya mengembalikan lembar kerja siswa setelah 
dinilai. 
TP JR KD SR SL 
16. 
Saya melakukan perbaikan kepada siswa yang 
nilainya rendah. 
TP JR KD SR SL 
17. Saya memberikan tugas rumah untuk siswa. TP JR KD SR SL 
18. 
Saya meminta teman sejawat untuk mengamati 
proses pembelajaran. 









































































    Item Jawaban 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 2 5 5 5 3 2 4 5 2 4 4 2 3 2 3 3 2 2 58 
2 4 5 2 5 3 2 5 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 53 
3 2 5 4 5 3 2 5 4 2 4 4 2 3 2 3 4 3 2 59 
4 4 5 3 5 3 2 4 5 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 55 
5 4 5 2 4 2 2 4 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 53 
6 2 5 5 5 3 2 3 5 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 61 
7 5 5 2 4 3 2 4 5 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 58 
8 4 5 2 4 2 2 3 5 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 51 
9 4 5 2 4 3 3 4 5 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 56 
10 4 5 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 57 
11 4 5 3 5 4 3 5 5 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 61 
12 2 5 4 4 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 54 
13 4 5 3 5 4 3 5 5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 66 
14 5 5 3 5 4 3 5 5 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 62 
15 5 5 4 5 4 3 5 5 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 71 
16 5 5 4 5 3 2 5 5 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 67 
17 5 5 4 5 4 3 5 5 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 67 
18 4 4 3 5 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 55 
19 3 5 5 5 3 3 5 5 3 4 4 2 2 4 4 5 4 3 69 
20 4 5 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 55 
21 3 5 5 5 2 2 4 5 2 4 4 2 3 4 3 4 3 2 62 
22 4 4 2 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 55 
23 5 5 3 5 4 3 5 5 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 63 
24 5 5 3 5 4 3 5 5 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 69 
25 4 5 3 5 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 67 
26 2 4 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 53 
27 5 5 3 5 4 3 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 68 
28 4 4 2 3 2 2 3 5 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 50 
29 5 5 3 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 72 
30 4 5 2 3 3 2 3 5 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 57 
31 3 5 4 3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 62 














    Item Jawaban 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 3 74 
2 4 5 4 2 1 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 72 
3 5 4 5 4 3 3 4 5 5 5 3 5 4 4 4 3 5 3 74 
4 4 5 5 3 2 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 3 73 
5 4 4 4 2 1 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 61 
6 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 2 75 
7 4 4 4 2 1 3 4 5 4 5 3 4 5 3 4 4 4 2 65 
8 4 4 4 2 1 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 2 63 
9 3 4 4 2 1 3 3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 2 61 
10 4 4 4 3 2 3 4 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 2 64 
11 5 5 5 3 2 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 3 74 
12 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 3 4 4 3 3 3 4 2 65 
13 5 5 5 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 2 73 
14 5 5 4 3 2 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 74 
15 5 5 5 3 2 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 3 72 
16 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 5 4 4 5 4 5 2 68 
17 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 5 3 63 
18 4 5 5 3 2 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 3 73 
19 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 73 
20 4 4 4 2 1 3 3 3 5 5 3 4 4 3 4 3 4 2 61 
21 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 2 73 
22 4 3 4 2 1 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 59 
23 5 5 5 3 2 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 3 73 
24 4 5 4 3 2 3 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 70 
25 5 4 5 3 2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 74 
26 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 59 
27 5 5 5 3 2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 74 
28 3 3 3 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 1 49 
29 4 4 4 3 2 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 2 69 
30 3 3 3 2 1 3 3 4 5 3 2 3 4 3 4 3 3 1 53 
31 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 1 55 


































Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tingkat 
Pendidikan 





 .944 32 .095 
Kinerja  .153 32 .053 .909 32 .011 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 





















Uji Independensi Variabel Bebas 
 
Correlations 
 Tingkat Pendidikan Pengalaman Kerja 
Tingkat Pendidikan Pearson Correlation 1 .530
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 32 32 
Pengalaman Kerja Pearson Correlation .530
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 32 32 
 





















Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
 
Means 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Tingkat Pendidikan  * Kinerja 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 








54 Mean 3.00 50.00 
N 1 1 
Std. Deviation . . 
55 Mean 3.00 61.00 
N 2 2 
Std. Deviation .000 11.314 
56 Mean 2.00 51.00 
N 1 1 
Std. Deviation . . 
57 Mean 2.50 54.50 
N 2 2 
Std. Deviation .707 .707 
58 Mean 3.00 56.00 
N 4 4 
Std. Deviation .000 1.155 
60 Mean 2.50 52.00 
N 2 2 
Std. Deviation .707 1.414 
63 Mean 5.00 56.50 
N 2 2 
Std. Deviation .000 2.121 
64 Mean 4.00 66.50 
N 2 2 
Std. Deviation 1.414 .707 
65 Mean 5.00 59.33 
N 3 3 
Std. Deviation .000 3.512 
66 Mean 5.00 61.00 
N 1 1 
Std. Deviation . . 
136 
 
67 Mean 4.20 60.00 
N 5 5 
Std. Deviation .837 3.937 
68 Mean 5.00 64.50 
N 2 2 
Std. Deviation .000 9.192 
69 Mean 5.00 68.67 
N 3 3 
Std. Deviation .000 2.887 
70 Mean 5.00 68.50 
N 2 2 
Std. Deviation .000 .707 
Total Mean 3.97 59.91 
N 32 32 
Std. Deviation 1.121 6.438 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Tingkat Pendidikan * 
Kinerja 
Between Groups (Combined) 33.169 13 
Linearity 24.677 1 
Deviation from Linearity 8.492 12 
Within Groups 5.800 18 
Total 38.969 31 
Pengalaman Kerja * 
Kinerja 
Between Groups (Combined) 956.885 13 
Linearity 545.347 1 
Deviation from Linearity 411.538 12 
Within Groups 327.833 18 
Total 1284.719 31 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
Tingkat Pendidikan * 
Kinerja 
Between Groups (Combined) 2.551 7.918 
Linearity 24.677 76.584 
Deviation from Linearity .708 2.196 
Within Groups .322  
Total   
Pengalaman Kerja * 
Kinerja 
Between Groups (Combined) 73.607 4.041 
Linearity 545.347 29.943 
Deviation from Linearity 34.295 1.883 
Within Groups 18.213  







Tingkat Pendidikan * Kinerja Between Groups (Combined) .000 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .064 
Within Groups  
Total  
Pengalaman Kerja * Kinerja Between Groups (Combined) .004 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .109 
Within Groups  
Total  
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Tingkat Pendidikan * 
Kinerja 
.796 .633 .923 .851 
Pengalaman Kerja * 
Kinerja 
















































 . Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .251 .226 6.839 
a. Predictors: (Constant),Tingkat Pendidikan 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 470.784 1 470.784 10.065 .003
b
 
Residual 1403.216 30 46.774   
Total 1874.000 31    
a. Dependent Variable: Kinerja 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.137 5.068  10.091 .000 











Zero-order Partial Part 
1 (Constant)    
Tingkat Pendidikan .501 .501 .501 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 62.67 70.35 66.75 3.897 32 
Residual -15.353 10.333 .000 6.728 32 
Std. Predicted Value -1.048 .925 .000 1.000 32 
Std. Residual -2.245 1.511 .000 .984 32 














 Mean Std. Deviation N 
Tingkat Pendidikan 4.06 1.014 32 
Kinerja  66.75 7.775 32 
  
Correlations 
 Tingkat Pendidikan Kinerja  
Tingkat Pendidikan Pearson Correlation 1 .501
**
 
Sig. (2-tailed)  .003 
N 32 32 
Kinerja  Pearson Correlation .501
**
 1 
Sig. (2-tailed) .003  
N 32 32 






 Mean Std. Deviation N 
Tingkat Pendidikan 4.06 1.014 32 
Kinerja  66.75 7.775 32 





Pendidikan Kinerja  
Pengalaman 
Kerja 
Tingkat Pendidikan Correlation 1.000 .346 
Significance (2-tailed) . .057 
df 0 29 
Kinerja  Correlation .346 1.000 
Significance (2-tailed) .057 . 




























Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pengalaman Kerja
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: kinerja_guru 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .284 .260 6.690 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 531.392 1 531.392 11.874 .002
b
 
Residual 1342.608 30 44.754   
Total 1874.000 31    
a. Dependent Variable: Kinerja 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.222 11.243  2.510 .018 







Zero-order Partial Part 
1 (Constant)    
Pengalaman Kerja .533 .533 .533 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 60.38 74.53 66.75 4.140 32 
Residual -13.097 9.692 .000 6.581 32 
Std. Predicted Value -1.539 1.879 .000 1.000 32 
Std. Residual -1.958 1.449 .000 .984 32 









 Mean Std. Deviation N 
Pengalaman Kerja 59.91 6.438 32 





Kerja Kinerja  
Pengalaman Kerja Pearson Correlation 1 .533
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 32 32 
Kinerja  Pearson Correlation .533
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 32 32 









 Mean Std. Deviation N 
Pengalaman Kerja 59.91 6.438 32 
Kinerja  66.75 7.775 32 





Kerja Kinerja  
Tingkat Pendidikan Pengalaman Kerja Correlation 1.000 .397 
Significance (2-tailed) . .027 
df 0 29 
Kinerja  Correlation .397 1.000 
Significance (2-tailed) .027 . 





















Uji Hipotesis Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja 






Model Variables Entered Variables Removed Method 





a. Dependent Variable: Kinerja 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .369 .326 6.385 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 691.900 2 345.950 8.487 .001
b
 
Residual 1182.100 29 40.762   
Total 1874.000 31    
a. Dependent Variable: Kinerja 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.699 10.733  2.674 .012 
Tingkat Pendidikan 2.514 1.267 .328 1.984 .057 







Zero-order Partial Part 
1 (Constant)    
Tingkat Pendidikan .501 .346 .293 
Pengalaman Kerja .533 .397 .343 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 59.48 74.73 66.75 4.724 32 
Residual -15.080 11.201 .000 6.175 32 
Std. Predicted Value -1.540 1.688 .000 1.000 32 
Std. Residual -2.362 1.754 .000 .967 32 
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